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variable berween corporate governance mechanism and value of the firm.
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LATAR BELAKANG

Laba merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja operasional
perusahaan. Informasi tentang laba mengukur keberhasilan atau kegagalan bisnis dalam
mencapai tujuan operasi yang ditetapkan (Parawiyati, 1996). Balk kreditur maupun
investor, menggunakan laba untuk: mengevaluasi kinerja manajemen, memperkirakan
earnings power, dan untuk memprediksi laba dimasa yang akan datang,

Beberapa penelitian mendukung bahwa manipulasi terhadap earning jugz; sering
dilakukan oleh manajemen. Penyusunan earnings dilakukan oleh manajemen yang lebih
mengetahui kondisi di dalam perusahaan, kondisi tersebut diprediksi oleh Dechow
(1995) dapat menimbulkan masalah karena manajerﬁen sebagai pthak yang memberikan
informasi tentang kinerja perusahaan dievaluasi dan dihargai berdasarkan lapotan yang
dibuatnya sendiri. Laba yang kurang berkualitas bisa terjadi karena dalam menjalankan
bisnis perusahaan, manajemen bukan merupakan pemilik perusahaan, Pemisahan
kepemilikan ini akan dapat menimbulkan konflik dalam pengeudalian dan pelaksanaan
pengelolaan perusahaan yang menyebabkan para manajer bertindak tidak s&uéi dengan
keinginan para pemilik. Konflik yang terjadi akibat pemisahan kepemilikan ini disebut
dengan konflik keagenan.

Beberapa mekanisme yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah keagenan
tersebut adalah dengan meningkatkan kepemilikan manajerial (Jansen dan Meckling,
1976). Bernhart dan Rosenstein 1998 menyatakan beberapa mekanisme (mekanisme
corporale governance) seperti mekanisme internal, seperti struktur dan dewan
komisaris, serta mekanisme eksternal seperti pasar untuk kontrol perusahaan diharapkan
dapat mengatasai masalah keagenan tersebut.

Dengan meningkatkan kepemilikan saham oleh manajer, diharapkan manajer
akan bertindak sesuai dengan keinginan para principal karena manajer akan termodvast
untuk meningkatkan kinerja. Kemampuan dewan komisaris untuk meugawast
merupakan fungsi yang positif dari porsi dan independensi dari dewan komisaris
eksternal, Dewan komisaris juga bertanggung jawab atas kualitas laporan yang
disajikan. Komite audit yang bertanggung jawab untuk mengawasi laporan keuangan,

mengawasi audit eksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal juga
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diharapkan dapat mengurangi sifat opportunistic manajemen yang melakukan

manajemen laba (carnings management).

Warfield et al. (1995) ‘menemukan bukti bahwa kepcmilil&an manajenal
berhubungan secaré negauf dengan manajemen laba sebagai proksi kualitas laba.
Chtourou et al. (2001) menemukan bahwa earnings management secara signifikan
berhubungan dengan beberapa praktik governance oleh dewan komisaris dan komite
audit. Klein (2002) memberikan bukti secara empiris bah;va perusahaan yang
membentuk komite audit independen melaporkan laba dengan kandungan akrual
diskresioner ya'ng lebih kecil dibandingkan dengan péfusahaan yang tidak membentuk
komite audit independen. Chan et al (2001) menemukan bukti adanya hubungan yang *
negatif antara akrual dengan harga saham yang akan datang. Morck, Shieifer& Vishny
(1988) menemukan bukti balwa Tobin's Q (nilai perusahaan) meningkat dan kemudian

-menurun searah dengan peningkatan kepemilikan manajerial.

Konflik keagenan yang mengakibatkan adanya sifat opporfunistic manajemen
akan mengakibatkan rendahnya kualitas laba. Rendahnya kualitas laba akan dapat
membuat kesalahan pembuatan keputu san kepada para pemakainya seperti para investor
dan kreditor, sehingga nilai perusahaan akan berkurang.

Berdasarkan teori keagenaﬁ, permasalahan tersebut dapat diatasi dengan adanya
tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance), schingga peneliti
merumuskan pennasalahan yang akan diuji sebagai berikut: (1) Apakah mekanisme
corporate  governance mempengaruhi kualitas laba, (2) Apakah kualitas laba
mempengarubi nilai perusahaan, (3) Apakah mekanisme corporafe governance
mempengaruhi nilai perusahaan, dan (4) Apakah kualitas laba sebagai vanabel
pemediasi dalam hubungan antara mekanisme corporate governance dan uilai
perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk inendapatkan bukti secara empiris’
terhadap hal-hal tersebut di atas.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Adanya pemisahan kepemilikan oleh principal dengan pengendalian oleh agen dalam
sebuah organisasi cenderung menimbulkan konflik keagenan diantara principal dengan
agen. Jansen dan Meckling (1976), Watts dan Zimmerman (1986) menyatakan bahwa
laporan keuangan yang dibuat dengan angka-angka akuntansi diharapkan dapat
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meminimalkan konflik diantara pihak-pihak yang berkepentingan. Deagan laporan

keuangan yang dilaporkan oleh agen sebugai petanggungjawaban kinerjanya, principal
dapat merular, mengukur, dan mengawasi sampal scjauh mana agen tersebut bekega
untuk meningkatkan kesejahteraannya, serta .membcrikan kompensasi kepada agen.

Laporan keuangan yang digunakan oleh principal untuk memberikan
kompensasi kepada agen dengan harapan dapat mengurangi konflik keagenan dapat
dimanfaatkan oleh agen untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Akuntansi
akrual yang dicatat dengan basis akrual (accrual basis) merupakan subjek managerial
discretion, karena fleksibilitas yang diberikan oleh GAAP membernkan dorongan
kepada manajer untuk memodifikasi laporan keuangan agar dapat menghasilkan laporan
faba seperti yang diinginkan, meskipun menciptakan distorsi dalam pelaporan laba
{Watts dan Zunmerman, 1986),

Salah satu mekanisme yang diharapkan dapat mengontrol biaya keagenan yaitu
dcnlgan menerapkan tata kolola perusahaan yang baik (good corporate governance).
Kaen (2003) menyatakan corporate governance pada dasarnya menyangkot masalah
siapa {(who) yang seharusnya mengendalikan jalannya kegiatan korporasi dan mengapa
(why) harus dilakukan pengendalian terhadap jalannya kegiatan korporasi. Yang
dimaksud dengan siapa adalah para pemegang saham, sedangkan “mengapa” adalah
karena adanya hubungan antara pemegang saham dengan berbagai pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaart

Jansen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa untuk memunimalkan koaflik
keagenan adalah dengan meningkatkan kepemilikan manajerial di dalam perusahaan.
Ross et al (1999) menyatakan bahwa semakin besar kepemilikan manjemen dalam
perusahaan maka manajemen akan cenderung untuk berusaha untuk meuingkatkan
kinerjanya untuk kepentingan pemegang saham dan untuk kepentingannya sendiri.

Vafeas (2000) mengatakan bahwa selain kepemilikan manajerial, peranan
dewan komisaris juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas laba dengan membatast
tingkat manajemen laba melalui fungsi monitoring atas pelaporan keuangan. Komite
audit yang dibentuk dalam perusahaan sebagal sebuéh komite khusus diharapkan dapat

mengoptimalkan fungsi pengawasan yang sebelumnya difakukan oleh dewan komisans.
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Komite audit meliputi: melakukan pengawasan terhadap laporan keuangan, mengawasi

audit eksternal, dan mengamai sistem pengendalian internal.

Berdasarkan argument tersebut, diharapkan bahwa good c‘o;"pora(e governance
dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan yang salah satunya adalah
meningkatkan kualitas laba yang dilaporkan. Kualitas laba yang baik diharapkan juga

dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Kepemilikan Manajerial

Shleifer dan Vishny (1986) menyatakan bahwa kepemilikan saham yang besar dari segi
nilal ekonomisnya memiliki insentif untuk memonitor. Secara teoritis ketika
kepemilikan manajemen rendah, maka insentif terhadap kemungkinan tegadinya
perilaku oportunistik manajer akan meningkat. Kepemilikan manajemen terhadap
- saham perusahaan dipandang dapat menyelaraskan potensi perbedaan kepentingan
antara pemegang saham luar dengan manajemen (Jansen dan Meckling, 1976).
Sehingga permasalahan keagenen diasumsikan akan hilang apabila seorang manajer
adalah juga sekaligus sebagai seorang pemilik.

Penelitian Warfield et al (1995) yang menguji hubungan kepemilikan manajerial
dengan discretionary accrual dan kandungan informasi laba menemukan bukt bahwa
kepemilikan manajerial berhubungan secara negatif dengan discretionary accrual. Hasil
penelitian tersebut juga menyatakan bahwa kualitas laba meningkat ketika kepemilikan
manajerial tingg.

Gabrielsen et al (2002) menguji hubungan antara kepemilikan manajerial dan
kandungan informasi laba serta discretionary accrual. Dengan menggunakan data pasar
modal Denmark ditemukan adanya hubungan yang positif tetaps tidak signifikan antara
kepemilikan manajerial dan discretionary accrual dan hubungan negatif antara
kepemilikan manajerial dan kandungan informasi Jaba.

Smith (1976) menemukan bahwa income smoothing secara signifikan lebih
sering dilakukan oleﬁ perusahaan yang dikendalikan oleh manajer dibandingkan dengan
perusahaan yang dikendalikan oleh pemiliknya. Berdasarkan wraian di atas, maka
hipotesa pertama yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

H1: Kepemilikan manajerial secara positif berpengaruh terhadap kualitas laba.
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Dewan Komisaris

Dewan komisaris sebagai puncak dari sistemn pengelolaan internal perusahiaan, memiliki
peranan terhadap aktivitas pengawasan. Vafeas (2000) mengatakan bahwa selain
kepemilikan manajerial, peranan dewan komisans juga diharapkan dapat meningkatkan
kualitas laba dengan membatasi tingkat manajémen laba melalui fungsi monitoring atas
pelaporan keuangan. Fungsi monitoring yang dilakukan oleh dcwén komisaris
dipengaruhi oleh jumlah atau ukuran dewan komisaris.

Penelitian Beasley (1996) menguji hubungan antara proporsi dewan komisaris
dengan kecurangan pelaporan keuangan. Dengan membandingkan perusshaan yang
melakukan kecurangan dengan perusahaan yang tidak melakukan kecuarangan, mercka
menemukan baliwa perusahaan yang melakukan kecurangan memiliki persentase dewan
komisaris eksternal yang secara signifikan lebih rendah dibandingkan dengan
pemsahaa.n yang tidak melakukan kecurangan.

Chtourou et al (2001) menginvestigasi apakah praktek tata kelola perusaliaan
(corporate governance) memiliki pengaruh kepada kualitas informasi keuangan yang
dipublikasikan, Mereka menemukan bahwa earnings management secara signifikan
berbubungan dengan beberapa praktik governance oleh dewan komisaris dan komite
audit. Untuk komite audit, income increasing earning management secara negatif
berasosiasi dengan proporsi anggota {member) yang besar dari luvar yang bukan
merupakan manejer pada perusahaan lain. Untuk dewan komisaris, income increasing
earning mmanagement yang rendah pada perusahaan yang memiliki owtside board
members yang berpengalaman sebagai board members pada perusahaan dan pada
perusahaan yang lain. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesa kedua yang akan diuji
dalam penelitian ini adalah:

H2 : Proporsi jumlah anggota dewan komisaris independen secara positif

berpengaruly terhadap kualitas laba.
Komite audit

Kormite audit yang bertanggung jawab untuk mengawasi laporan keuangan, mengawasi

audit eksternal, dan mengamati sistem pengendalian intemal. (termasuk audit imernal)
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dapat mengurang: sifat opportunistic manajemen yang melakukan manajemen laba

(carnings management) dengan cara mengawasi laporan keuangan dan melakukan
pengawasan pada audit ekstemnal. |

Kiein (2002) memberikan bukti secara empiris bahwa perusahaan yang
membentuk komite audit independen melaporkan laba dengan kandungan akrual
diskresioner yang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan yang tidak membentuk
komite audit independen. Kandungan discretionary acc"mals tersebut berkaitan dengan
kualitas laba perusahaan. Price Waterhouse (1980) dalam McMullen (1996)
menyatakan bahwa investor, analis dan regulator menganggap komite audit
memberikan kontribusi dalam kualitas pelaporan keuangan. Komite audit menmgkatkaﬁ
integritas dan kredibilitas pelaporan keuvangan melalw: (1) pengawasan alas proses
pelaporan tenmasuk sistem pengendalian internal dan penggunaan prinsip akuatansi
‘berterima umum, dan (2) mengawasi proses audit secara keseluruban. Hasilnya
mengindikasikan bahwa adanya komite audit memiliki konsekuensi pada laporan
keuangan yaitu: (1) berkurangnya pengukuran akuntansi yang tidak tepat, (2)
berkurangnya pengungkapan akuntansi yang tidak tepat dan (3) berkurangnya tindakan
kecurangan manajemen dan tindakan illegal.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa komite audit dapat
mengurangl aktivitas earming managemeni! yang selanjutnya akan mempengaruhi
kualitas pelaporan keuangan yang salah satunya adalah kualitas laba. Berdasarkan
uraian tersebut, maka hipotesa ketiga yang akan diuji dalam penelitian ini adalah;

H3: Keberadaan komite audit secara positif berpengaruh terhadap kualitas laba.

Kualitas Laba dan Nilai Perusahaan

Beberapa teknik manajemen laba (earnings management) dapat mempengaruhi laba
yang dilaporkan oleh manajemen. Praktik manajemen laba akan mengakibatkan kualitas
laba yang dilaporkan menjadi rendah. Earnings dapat dikatakan berkualitas tinggi
apabila earnings yang dilaporkan dapat digunakan oleh para pengguna (wsers) untuk
wmembuat keputusan yang terbaik, dan dapat digunakan untuk mewnjelaskan atau

memprediksi harga dan return saham (Bemard dan Stober, 1998).
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Chan et al (2001) menguji apakah return saham yang akan datang akan

merefleksikan informasi mengenai kualitas laba saat ini. Kualitas laba diukur dengan
akrual. Mereka menemkan bahwa perusahaan dengan akrual yang tinggi meaunjukkan
laba perusahaan berkualitas rendah, demikian juga sebaliknya.

Sloan (1996) menguji sifat kandungan informasi komponen akrual dan
komponen aliran kas, apakah informasi tersebut terefleksi dalam harga saham.
Ditemukan bukti bahwa kineja laba yang teratribut pada komponen akrual
menggambarkan tingkat persistensi yang rendah dan pada kinera laba yang teratribut
dalam komponen aliran kas. Earnings yang dilaporkan lebih besar dani aliran kas
operasi (akrual tinggi), akan mengalami penurunan dalam kinetja earnings pada periode
berikutnya. Sementara itu, harga saham yang jatuh merupakan impliksi dani current
accrual untuk earnings periode yang akan datang, serta mempermudah prediksi
terhadap pola return untuk perusahaan dengan tingkat akrual yang tinggl.

" Binter dan Dolan (1996) melakukan penelitian antara manajemen laba scbagai
proksi kualitas laba dan nilai perusahaan dengan menggunakan variabel /everage dan
firm size. Ditemukan bukti bahwa baik dengém menggunakan laba bersth atau ordinary
income yang digunakan sebagai sasaran manajemen laba, leverage merupakan
determinan negatif yang signifikan secara statistik. Sedangkan firm size beshubungan
secara negatif namun secara statistik tidak signifikan. Berdasarkan uraian di atas, maka
hipotesa keempat yang akan diuji dalamn penelitian ini adalah:

RH4: Kualitas laba secara positif berpengaruh terhadap nilai perusahaan,

Mekanisme Corporate Governance dan Nilai Perusahaan.

Dalam perspekif teori keagenan, agen yang risk adverse dan yang cenderung
wmementingkan dirinya sendiri akan mengalokasikan resources (berinvestasi) yang tidak
meningkatkan nilal perusahaan, Permasalahan agensi ini akan mengindikasikan bahwa
nilai perusahaan akan naik apabila pemilik perusahaan biasa mengendalikan perilaku
manajemen agar tidak menghamburkan resources perusahaan, baik dalam bentuk
investasi yang tidak layak, maupun dalam bentuk shirking.

Corporate  governance merupakan suatu  sistem yang mengatur  dan

mengendalikan perusahaan yang diharapkan dapat memberikan dan meningkatkan nilai
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perusahaan kepada para pemegang saham. Dengan demikian, penerapan gaad corparate

governance dipercaya dapal meningkatkan nilai perusahaan. Dey Report (1994)
mengemukakan bal}wa corporate governance yang efektif dalam jangka panjang dapat
meningkatkan kinerja perusahaan dan menguntungkan para pemegang saham.

Morck, Shleifer&Vishny (1988) dalam Bernhart&Rosenstein (1998) vang
menguji hubungan antara kepemilikan manajerial dan komposisi dewan komisaris
terhadap nilai perusahaan menemukan bahwa nilai perusahaan meningkat sejalan
dengan peningkatan kepemiliakan manajerial sampai d'engan 5%, kemudian menurun
pada saat kepemilikan manajerial 5%-25%, dan kemudian meningkat kembali seiring
dengan adanya peningkatan kepemilikan manajerial secara berkelanjutan. '

Black et al. (2003) berargumen bahwa pertama, perusabaan yang dikelola
dengan lebih baik akan dapat lebih menguntungkan sehingga dapat dividen yang lebih
tinggl. Kedua, disebabkan oleh karena investor luar dapat menilai earnings atau dividen
yang sama dengan lebih tinggi untuk perusahaan yang menerapkan corporafe
governance yang lebih baik. Hasil menunjukkan bahwa tidak ditemukan bukti bahwa
perusahaan dengan corporate governance yang baik lebih wmenguntungkan atau
membayar dividen yang lebih tinggi, tetapi ditemukan bukti bahwa investor meailai
earnings atau arus dividen yang sama dengan lebih tinggi umtuk perusahaan yang
menerapkan corporate governance yang lebih baik. Berdasarkan uraian di atas, maka
hipotesa kelima yang akan diuji dalam penelitian ini adalal:

HS: Mekanisme corporate governance berpengaruh terhadap nilat perusahaar

METODOLOGI PENELITIAN.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufakir
yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Sedangkan perusaliaan yang menjadt sample
dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yaitu: (1) Perusahaan yang memiliki data
kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan komite audit, (2) Semua perusaliaan
kecuali perusaliaan perbankan dan perusahaan aswransi, (3) Perusahaan yang
menerbitkan laporan keuangan untuk periode yang berakhir 31 Desember selama

periode pengamatan 2000-2004.
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Pengukuran Variabel.

. Discretionary accruals (DACC) scbagai proksi kualitas laba dihitung dengan
menggunakan model Jones yang dimodifikasi karena bahwa model ini dianggap

lebih baik diantara model yang lain untuk mengukur manajemen laba (Dechow et al,
1995).

TACCiUTAit-1=al{UTAit-1)+a2{ASALit-ARECit/ TAit-1)+ 23(PPEI/TAit-1) +
Eiterrrarererenes(1)

NDACCit=a1(I/TAit-1)+i2(ASALit-ARECit TAit-1)+E}(PPEitTAit-

DACCit = TACCWTA-1-[AL(1/TAit-1) + §2(ASALit-ARECItTAit-1) + A3PPEWTAIt-
0....(3)

2. Nilai perusahaan yang diproksikan dengan nilai Tobin's Q yang dibed symbot Q
dihitung dengan menggunakan rasio Tobin's Q dengan rumus sebagai berikut:

2= WD

........ BVA (4)

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN,
Statistik Deskriptif
Tabel 4.1 (lampiran) menyajikan ringkasan statistik deskriptif untuk setiap varibel yang
digunakan dalam model penelitian. Discretionary accrual memiliki mean dan median
sebesar -0.056 dan -0.054 dengan deviasi standar 0.178 serta nilai minimum dan
maksimmurmn adalah -0.721 dan 0.746. Hasil ini mengéambaka bahwa rata-rata
perusahaan yang menjadi sampel melakukan akrual diskresioner dalam bentuk
penurunan laba (fncome decreasing). Hal tersebut tegadi mungkin karena manajec
termotivasi untuk menghindari regulasi tertentu aiau dimotivasi untuk menghindari
pajak. Nilai Q memiliki mean dan median sebesar 1.218 dan 0.973 dengan deviasi
standar sebesar 0.814, serta nilai minimum dan maksimum sebesar 0.215 dan 5.217.
Hasil ini menujukkan bahwa rata-rata perusahaan yang digunakan sebagai sampel
memiliki nilal yang positif (meningkat),

Kepemilikan manajerial memiliki mean dan median scbesar 0.037 dan 0.009
dengan deviasi standar sebesar 0.056, serta nilal minimwn dan maksimum sebesar

1.02E-07 dan 0.258. Sementara itu, proporsi dewan komisaris independea memiliki
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mean dan median scbesar 0.388 dan 0.333 dengan deviasi standar sebesar 0. 089 serta

nilai minimum dan maksimwn sebesar 0.33 dan 1.00. Hasii ini menunjukkan bahwa .
perusahaan yang menjadi sampe! memiliki proporsi dewan komisaris independen yang
tinggi. Komite audit memiliki mean dan median sebesar 0.513 dan 1.000 deagan deviasi
standar sebesar 0.50!, serta nilal minimum dan maksimum sebesar 0.00¢ dan 1.000.
Sementara itu, auditor memiliki mean dan median scbesar 0.482 dan 0.00 dengan
deviasi standar sebesar 0.501, serta nilal minimum dan'maksimum sebesar 0.000 dan
1.000. ‘

Leverage memiliki mean dan median sebesar 0.672 dan 0.528 dengan deviasi
standar sebesar 0.635, serta nilai minimum dan maksimum sebesar 0.078 dan 4.366.
Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan memiliki tingkat resiko yang tinggi.
Size memiliki mean dan median sebesar 27.045 dan 27.066 dengan deviasi standar
-sebesar 1.422, serta nilai minimum dan maksimum sebesar 23.877 dan 30.942. Hal ini

menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan memiliki ukuran yang relatif sama.

Hasil Pengujian

Generalized least squares (GLS) digunakan untuk menguji dan membuktikan hipotesis
yang diajukan. Alasan menggunakan metode GLS ini dibandingkan dengan ordinary
least squares (OLS) karena penggunaan OLS mensyaratkan berbagai asumsi yang harus
dipenuhi sebeluin menguji hipotesis yang diajukan sehingga beta () yang akan
dihasilkan tidak bias. Syarat-syarat tersebut adalah nocrmalitas data, bebas
heteroskedastisitas, bebas multikolinieritas, dan tidak terjadi autokorelasi. Tidak
terpenuhinya asumsi-asumsi tersebut akan mengakibatkan nilai B yang dihasilkan tidak
efisien dan bias karena nilai variance (s?) adalah bias dan tidak kouststen (Koutsoyianas,
1978; Yue Fang, et al, 2001)

Masalah-masalah di atas dapat diatasi dengan menggunakan metode GLS karena
metode GLS dapat mentransfonn f§ yang dihasilkan dalam persamaan OLS dengan
demikian asumsi-asumsi tersebut dapat dipenuhi. GLS. juga memungkinkan
dilakukannya interasi sehingga akan didapati weight dan koefisien B yang paling
convergance yaitu dengan nilai likelihood statistik yang paling tepat schingga model

dapat mencenninkan kondisi yang sebenamya (Quantitative micro software, 2000).
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Pengujian Hipotesis

Hipotesis 1, 2, dan 3 yang menguji meckanisme mekanisme corporate
governance (Kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan komite audit) terhadap
kualitas laba diuji dengan menggunakan persamaan:

DACC=pu+ fIMGROWNSit+A2BCSIZEit+ A Cit+BIAUDIt+ASLEVit+ B5FSIZE it ..........
(5) ‘

Tabel 4.2 (lampiran) menunjukkan kécﬁsicn kepemilikan manajenial
(MGROWN) sebesar -0.278, t=-4.385 dan p=0.000. Hal 'tcrscbut menunjukkan
kepemilikan manajerial mempengaruhi kualitas laba (¢=5%). Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin besar kepemilikan manajerial maka discretionary accrual semakin
rendah. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin besar kepemilikan
manjemen dalam perusahaan maka manajemen akan cenderung untuk berusaha untuk
meningkatkan kinerjanya. Dengan demikian kualitas pelaporan keuangan yang
dilaporkan oleh manajer akan semakin baik (Ross et al, 1999). Hasil ini juga didukung
oleh hasi! penelitian Vafeas (2000) dan Jansen dan Meckling (1976). Dengan' demikian
hasil int mendukung hipotesis 1.

Koefisten regresi untuk dewan komisaris (BCSIZE) adalah 0.137, 2.778 dan
p=0.006. Hasil ini tidak sesuai dengan harapan yang menyatakan bahwa discretionary
accrual memiliki hubungan yang negatif dengan dewan komisaris. Namun hasil
penelitian ini mendukung penelitian Gunarsih dan Machfoedz (1999) dalam Khomsiyah
(2005). Dengan demikian hasil ini tidak mendukung hipotesis 2.

Koefisien untuk komite audit (AC) adalah -0.033 dan nilai t sebesar -5.291
dengan tingkat signifikansi (p=0.000). Hasil ini menunjukkan bahwa dengan tingkat
keyakinan 95%, komite audit memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. Hasil ini
menunjukkan bahwa dengan adanya komite audit dalam perusahaan maka discrefionary
accrual semakin rendah (discretionary accrual yang rendah maka kualitas iaba tinggi).
Dengan demikian hipotesis 3 didukung. Hasil ini juga mendukung penelitian Verschor
(1993) dan Klein (2002).

Koefisien untuk auditor (AUD) adalah -0.005, t sebesar -0.803 dan p=0.423.
Hasil in1 menunjukkan bahwa pengaruh auditor yang tergolong dalam B1G 2 tedhadap
kualitas laba menunjukkan hubungan yang positif tetapi tidak signifikan secara statistik
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pada alpha 5%. Koefisien untuk leverage (LEV) adalah -0.055, t=-4.272 dan p= 0.000.

Hasil ini sesual dengan teod dan juga sesuai dengan prediksi bahwa leverage
berhubungan negqtif dengan discretionary accrual, karena leverage }ncmpakan salah
satu mekanisme yang dapat mengurangi masalah keagenan melalui mekanisme bonding
{Jansen, 1980). Koefisien /SIZE adalah 0.018, t sebesar 4.614 dengan p=0.000. Hasil
ini sesuai dengan teori akuntansi positif yang menyatakan balrwa perusahaan besar
merupakan subjek pemenntah untuk menagih pajak (political cost) (Watts dan
Zimmerrnan,_1978). '

Hipotesis 4 yang menguji kualitas laba yang diproksikan deagan discretianary
acerual terhadap nilai perusahaan akan diuji dengan menggunakan persamaan: '

0 = po + BIDACCit + RLEVu ¥
BESIZEit.....uuueenrarrrnanannnns (6)

\

Tabel 4.3 (lampiran) menunjukkan koefisien discretionary accruals (DACC)
scbesar -0.258, mnilai t = -3.745 dengan p=0.0002. Hal tersebut menunjuldan bahwa
kualitas laba mempengaruhi nilai perusahaan (a=5%). Discretionary accrual memiliki
hubungan yang negatif dengan nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis 4 yang
menyatakan kualitas laba secara positif berpengaruh terhadap nilai perusahaan
didukung, Hasil ini juga mendukung penelitian Binter dan Dolan (1996); Chan ct al
(2001); dan Sloan (1996).

Variabel leverage (LEV) memiliki koefisien sebesar 0.629, t=18.449 dengan
p=0.000, artinya bahwa pengarul leverage tarhadap nilai perusahaan adalah positif
signifikan secara statistik pada alpha 5%. Hasil ini konsisten dengan Carlson dan
Bathala (1997) dan Tturriaga dan Sanz (2000). Koefisien ukuran perusahaan (FSIZF)
sebesar -0.094, t=-8.654 dengan p= 0.000, artinya bahwa pengaruh ukuran perusahaan
tarhadap nilai perusahiaan adalah negatif signifikan secara statistik pada alpha 5%. Hasil
ini mendukung hasil penelitian Chen dan Steiner (2000)

Hipotesis 5 yang menguji corporate governance terhadap nilai perusahaan akan
diuji dengan menggunakan persamaan:

¢ =
Bo+BIMGROWNSit+£2BCSIZEit+/3A4 Cit+ A AUDIt+SSLEVit+ B6 FSIZE . ovvve el T)
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Tabel 4.4 (lampiran) menunjukkan kepemilikan manajerial (MGROWN) memiliki

koefisien sebesar -2.777, t = -12.072 dengan p=0.000. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin besar kepemilikan manajerial maka nilal perusahaan semakin rendah. Hasil ini
tidak sesuai dengan prediksi dan hasil penelitian terdahulu (Jansen dan Meckling, 1976
dan lturriaga dan Sanz, 1998}, namun hasil ini meadukung penelitian Suranta (2002).
Dewan komisaris (BCSIZE) memiliki koefisien sebesar 1258 dan t=25.667 dengan
p=0.000, artinya bahwa pengaruh dewan komisaris tarhadap nilai perusahaan adalah
posittf signifikan secara statistk pada alpha 5%. Hasil ini sesudi dengan yang
diharapkan bahwa dewan komisaris secara positif dan signifikan mempengaruhi nilai
perusahaan,

Komite audit (AC) memiliki koefisien sebesar 0.077, t=3.004 dan p=0.003.
Artinya bahwa pada alpha 5%, komite audit secara positif dan signifikan mempengaruhi
nilai perusahaan. Hasi! ini sesuai dengan harapan bahwa komite audit secara positif dan
sigﬁiﬁkan mempengaruhi nilai perusahaan. Auditor (AUD) memiliki koefisien scbesar
0.062 dau t = 2,379 dengan p=0.018. Hasil ini sesuai dengan harapan bahwa KAP yang
tergabung dalam BIG 2 akan meningkatkan nilai perusahaan.

Variabel /everage (LEV) memiliki koefisien sebesar 0.700 dan t=21.68 dengan
p= 0.000. Hasil ini menunjukkan bahwa fleverage merupakan salah satu mekanisme
yang dapat dilakukan untuk mengurangi konflik kepentingan antara menajer dan dengan
pemberi pinjaman (bondholders). Ukuran perusahaan (FS/IZE) memiiki koefisien -
0.125, t = -10.02 dengan p=0.000. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin besar
perusahaan maka nilai perusahaan semakin kecil. Hasil ini mendukung hasil penelitian
Chen dan Steiner (2000).

Pengujian Kualitas Laba Sebagai Variabel Pemediasi

Untuk menentukan apakah kualitas laba berperan sebagai variabel pemediasi pada
hubungan antara mekanisme corporate governance dan nilai perusghaan maka
dilakukan pengujian antara mekanisme corporafe governance, kualitas laba terhadap
nilai perusahaan. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi

berganda berikut:
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@ = fo + AIMGROWNSIt + A2BCSIZEit + BACit + BIAUDIt + ASDACC + SSLEVit + PIFSIZEit
we(8)

Untuk membuktikan apakah kualitas laba merupakan variabel pemediast dalam
hubungan antara mekanisme corporate gavernance dan nilai perusahaan akan
dibandingkan koefisien variabel independen yang dihasilkan pada pengujian antara
mekanisme corporate governance dengan nilai perusahaan (hipotesis 5) dan pengujian
antara mekanisme corporate governance, kualitas laba dengan uilat perusahaan.

Dari tabel 4.6 (lampirin) terlihat bahwa semua koefisien beta variabel
independen (kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan komite audit) mengalami,
perubahan yang positf (meningkat). Namun sesuai dengan Baron & Keuny (1986)
bahwa perubahan koefisien yang dianggap memenuhi persyaratan untuk memunculkan
variabel pemediasi adalah koefisien beta yang mengalami penurunan, baik itu menjadi
signifikan maupun tidak signifikan. Sehingga disimpulkan bahwa kualitas laba bukan

merupakan pemediasi pada hubungan antara mekanisme corporate govermance dan

uilai perusahaan. |

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN PENELITIAN BERIKUTNYA.
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi: pertama apakall mekaniswme corparate
governance (kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan komite audit)
mempengaruhi  kualitas laba. Kedua, apakah kualitas laba mempengaruhi nilai
perusahaan. Ketiga, apakah mekanisme corporate governance mempengaruhi nilai
perusahaan. Terakhir penelitian ini ingin menguji apakah kualitas laba berperan sebagai
variabel pemediasi pada hubungan antara corporate governance dan nilai perusahaan.
Dengan menggunakan sampel sebanyak 74 perusahaan manufaktur yang
terdaflar di Bursa Efek Jakarta yang menghasilkan 197, hasil penelitian ini mendukung
hipotesis yang diajukan dan konsisten dengan penelitian terdahulu  Dengan
menggunakan alpha sebesar 5%, disimpulkan bahwa pertama, mekanisme corporate
governance memengaruhi kualitas laba. Mekanisme tersebut terdini dari: perfama,
kepemilikan manajerial secara positif berpengaruh terhadap kualitas laba. Kedua,
dewan komisaris secara negatif berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil ini tidak

sesuai dengan harapan yang menyatakan bahwa discretionary accrual memiliki
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hubungan yang negatif dengan dewan komisans. Ketiga, Komite audit secara positif

berpengaruh terhadap kualitas laba.

Kedua, kualitas laba secara positif berpengaruh terhadap nilat perusahaan.
Dengan demikian hipotesis 4 didukung. Ketiga, mekanisme corp&m’c governance
secara statistik berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini mendukung hipotesis 5.
Mekanisme corporate governance yang terdiri dar: a) kepemilikan manajenal secara
negatif berpengaruh terhadap nilai perusahaan, b) dewar komisaris secara positif
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dan ¢) komite audit secara positif berpeagaruh
terhadap nilai perusahaan, Keempat, kualitas laba bukan merupakan variabel pemediasi
(intervening veriable) pada hubungan antara mekanisme corporate governance dan
nifal perusahaan,

Auditor (KAP) yang tergabung dalan BIG 2 secara negatif berhubungan dengan
discretionary accruals, namun hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik.
SeBalikllya, auditor (KAP) yang tergabung dalan BIG 2 secara positif dan signifikan
mempengaruhi nilal perusahaan. Leverage secara positif dan signifikan mempengaruhi
kualitas laba dan nilai perusahaan, Size secara negatif dan signifikan mempengarubi

kualitas laba dan nilai perusahaan.

V.2, Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan dan kelemahan yang turut mempengaruli hasil peuelitian dan
perlu menjadi bahan revisi pada penelitian selemjﬁtnja adalah: Pertama, penelitian ini
tidak mempertimbangkan kejadian-kejadian lain yang memiliki konsekuensi ekonomi.
Kedua, periode penelitian yang dilakukan pendek yaitu 200_1__—2004"dengan hanya
menggunakan 197 observasi. Ketiga, jumlah sampel yang digunakan dalam peuelitian
ini cukup kecil dibandingkan dengan beberapa penelitian terdabhulu. Keempat, data
yang bisa diperoleh untuk vanabel dewan komisaris hanya ukuran atau jurmlah dewan
komisanis, Terakhir, penelitian ini hanya menggunakan satu karakteristik untuk
variabel komite audit yaitu dengan menggunakan variabel dununy (ada atau tidaknya

komite audit).
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5.3. Imlpikasi dan Penelitian Selanjutnya.

Penelitian ini mendukung dan memberikan bukti bahwa wmekanisme corporate
governance yang meliputi kepemilikan manajerial dan komite andit secara posiuf dan
signifikan pada alpha 5% bepengaruh terhadap kualitas laba. Tetapi untuk dewan
komusanss, hasil yang diperoleh tidak sesuai harapan (kontradiktif). Penelitian ini juga
mendukung bahwa kualitas {aba secara positif mempengaruhi nilal perusahaan.
Terakhir, penelitian ini memberikan bukti bahwa mekanisme corporate governance
mempengaruhi nilat perusahaan.

Diakhir pembahasan penelitian ini ingin mengetahui apakah kualitas laba |
berperan sebagai variabel pemediasi pada hubungan antara corporate governance dan
nilai perusahaan. Mungkin karena belum ada teori yang mendukung dan betum ada
penelitian-penelitian sebelumnya, hasil yang diperoleh adalah kualitas laba bukan
‘merupakan variabel pemediasi (sebagian atau penuh) dalam hubungan antara
mekanisme corporate governance dan nilai perusahaan. Penelitian yang akan datang
diharapkan meneliti dan mendapatkan teori akan peranan kualitas laba sebagai vanabel
pemediasi dalam hubungan antara mekanisme corporate governance dan nilai

perusahaan.
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PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
KUALITAS LABA

Hamonangan Siallagan*

Abstract

The purpose of s rescarch is to iavestigate and give empirical evidence of the effect
of corporale governance mechanisms on earnings qualitn, The proposed hypotheses are as
Jolimws, (1) managerial ownership iy positively influence carnings quality, (3) the proportion
of independent hoard of conmmivsioner paxitively influence earnings quality, (3) the existence
of wadit conuninee positively influence carnings gualily

By wsing 74 samples end 197 observations, the result indicates that corporate
governance mechanisin effect earnings guality, The earnings quality of proxy stated by Sloan
(1996), Chuar et al (2001) wndd Warfield ef al (1995) is diseretionary accruals. The corporate
governauce mechanism has the effect on earnings quality are; managerial ovwnership positively
and statistically significant effe. carnings quality, the proporiion of board of commissioner
negatively and statisticady significand infliuence earnings quality, the exisience of audil committee
positively aud statistically significant ifluence carnings qualiry,

Keywards: corporate governunce, carnings quality, discretionary accrual.

Pendahuluan

Laba merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja
operasional perusabaan. Informasi tentang laba mengukur keberhasilan atau
kegagalan bisnis dalam mencupai tujuan operasi yang ditetapkan. Baik kreditur
maupun vestor, menggunakan laba untul: mengevaluasi kinerja manajemen,
memperkirakan earnings power, dan unfuk memprediks laba dimasa yang akan
datang,

Perhitungan laba dilakukan oleh manajemen yang lebih mengetahui
kondist di dalam perusahaan, kondisi tersebut diprediksi oleh Dechow (1995)
dapat menimbulkan masalah karena manajemen scbagai pthak yang memberikan
informasi tenting kinerjo perusahaan dievatuasi dan dihargai berdasarkan laporan
yang dibuatnya sendir, Laba yang disusun berdasarkan akrual akan memberikan
kesempatan kepada munajemen untuk memaksimalkan utilitasnya melalui
kebijakan akrual. Hal miterjadi karena adanya kebebasan manajer untuk memilih
metode akuntanst dalom memperlakukan transaks: bisnis perusahaan. Dengan
kebebasan tersebut, manajemen perusahaan dapat menggunakan kondisi tersebut
untuk alasan tertentu yang bersifat opportunistic. Berbagai penelitian telab
mambukiikan bahwa manajer melakukan manipulasi laba fearnings managemeni),
seperti strategi discretionary accrual (Healy dan Palepu, 1995) atau strategi
perataan laba (income smoothing) (Watts dan Zimmerman, 1978). '
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diklasifikasi kedalam dua kelompok, Pertama, mekanisme internal spesifik
perusahaan ( firm - specific internal mechanisms ), yang terdirt dart struktur
kKepemilikan perusahaan (firm's ownership structure ) dan struktur penge-
folaan/pengendalian perusahaan ( firm's contro! structure ). Kedua, mekanisme
eksternal spesitik negara ( country - specific external mechanism ) yang terdiri
dari aturan hukum dan pasar pengendalian korporat.

Schicifer dan Vishny (1997) menyatakan bahwa mekanisme corporate
governance dapat digunakan untuk memastikan bahwa supplier keuangan suatu
perusahaan memperoleh return dari kegiatan yang dilakukan oleh manajer,
Sclain menggunakan proses audit sebagai mekanisme untuk mengurangi perilaku
oportunistik manajer, peningkatan jumlah kepemilikan saham oleh manajer
perusahaan juga dupat digunakan scbagai suatu mekanisme yang efektif. Sejalan
dengan yang dikemukakan olch Jansen dan Meckling (19706), Ang ef a! (2001),
Grosman dan Hart (1982) vang menyatakan bahwa dengan meningkatkan
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, pembayaran dividen,
penggunaan hutang, dan memperhitungkan tingkat resiko, serta pembentukan
dewan komisaris akan dapat mmg,undalll\dn biaya keagenan yang terjadi,

Dengan meningkatkan kepemilikan saham ofeh manajer, diharapkan
manajer akan bertindak sesuai dengan kelnginan para principal karena manajer
akan termotivast untuk mLmnﬂl\all\an kinerja dan akan bertanggung jawab
untuk meningkatkan kemi \I\Inumn principal, Dewan komysaris scbagai salah
satu mekanisme pengawasan memberikan solusi yang efektif untuk mengatasi
masalah keagenan yvang terjadi. Weisbach (1998) mempredikst bahwa kemampuan
dewan komisaris untuk mengawasi merupakan fungsi yang positit dari porsi
dan independensi dari dewan Komisaris eksternal. Dewan komisaris juga
bulanbbung rawab atas kualitas faporan yang disajikan.

Selain kepemilikan manajerial, dan dewan komisaris, komite audit juga
diharapkan dapal mengurangi sifal opportunistic manajemen. Komite audit
yang bertangpung jawab untuk mengawast laporan keuangan, mengawasi audit
cksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal (termasuk audit internal)
bukan bersifal wajib dan tidak selalu ada pada perusahaan yang relatif kecil.
Namun komile audit terscbul dapat mengurangi sitat opportunistic manajemen
yang melakukan manajemen laba (earnings management) dengan cara mengawasi
laporan keunngan can melakukan pengawasan pada audit eksternal. Verschoor
(1993) mun_\'aml\al. bahwa pengawasan pada audit eksternal diharapkan dapat
meningkatkan independensi auditor sehingga dapat memperbaiki efektivitas
audit. Dengan demekian, keberadaan komite audit yang independen diharapkan
dapat membantu mengurangi sifat opporiwnistic manajemen yang melakukan
manajemen laba (earnings managentent).

Berdasarkan uraian diatas dan berdasarkan teori keagenan, permasalahan
keagenan tersebut dapat diatasi dengan adanya tata kelola perusahaan yang baik
(good corporate governance) antara lain kepemilikan manajerial ( Jansen dan
Meckling, 1976; Warticld ef af, 1995) dewan komisaris (Weisbach,1998), dan
komite audit (Klein, 2002). Dengan demikian peneliti merumuskan pcrmasaldhan
yang akan diuji adalah apakal mekanismeeerporate-govermurre yamg meliputi———
kepemifikan manajerial, dgwankomisaris-dan-keberadaan-komiteaudit mem-
m&m laba. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti

secara empiris terhadap hal-hal tersebut di atas.
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Tinjauan Kepustakaan

Adanya pemisahan kepemilikan oleh principal dengan pengendalian
oleh agen dalam scbuah organisast cenderung menimbutkan konflik keagenan
diantara principal dengan agen. Konflik ini terjadi pada saat principal tidak
dapat memastikan bahwa agen telah bertindak sesuai dengan keinginannya
yaitu untuk memaksimumkan kesejahteraanya. Disatu sisi agen bertindak dalam
perusahaan dengan harapan dapat memaksimalkan kesejahteraannya. Disisi
yang lain, principal memberi kepercayaan kepada agen untuk mengelola
kekayaannya dengan harapan agen tersebut memaksimalkan kesejahteraan para
principal. Konflik yang terjadi diantara principal dan agen ini akan dapat
dikurangi dcnqam mengeluarkan binya pengawasan dan biaya jaminan melalui
mekanis laporan ke nzan,

Jansen dan Meckling (197()) Watts dan Zimmerman (1936) menyatakan
bahwa laporan keuangan wnw dibuat dengan angka-angka akuntansi diharapkan
dapat meminimalkan konilik diantara p]lml\ plh'l]\ yang bcx]wpcntmgan Dengan
taporan keuangan yang .illapml\tm oleh agen scbagai pertanggungjawaban
kinerjanya, princ I/)(l/ daput menilal, muwukur serta mengawasi sampai sejauh
mana agen tersebut bekerja untuk muungk itkan kesejahteraannya. Berdasarkan
Taporan keuangan lersebut juga, principal memberikan kompensasi kepada
agen dengan harupan ager akan meningkatkan kinerja vang dapat meningkatkan
nilar perasahaan serto kescjahteraan agen.

Salah satu mekanisme yang diharapkan dapat mengontrol biaya keagenan
vaitu dengan mcncr;xpl\';m tata kolola perusahaan yang baik (good corporate
governancey. Kaen (20053) menyatakan corporate governance pada dasarnya

menyanghut masalal siapa (n/m) ying HLI]JIU&H)’([ mengendalikan jalannya
kegtitan Korporast dan mengapa (sw/iv) Tarus dilakulan pu]ggundalmn tuhadap
Jahmnya kegratan korporasi, SLL wa lepal, yang dimaksud dengan “‘siapa” adalah
para pemesang saham, sedangkan “mengapa” adalah karena adanya hubungan
antara pemegang saham dengan berbagat pihak yang berkepentingan terhadap
perusalian.

Schictfer dan Vishiny (1997) menyatakan bahwa mekanmisme corporate
governance dapat digunakan untuk memastikan bahwa supplier keuangan suatu
perusahaan memperoleh return dari kegiatan yang dilakukan oleh manajer.
Selam menggunakan proses auditsebagai mekanisme untuk mengurangi perilaku
oportunistik manajer. penmgkatan |umi th kepemilizan saham oleh manajer
perusahaan juga dapat diganakan sebagat suatu mekanisme yang efektif. Sejalan
dengan yang di!'cz'mll\'nk:m olch Imsuu d an Meckling (1976) yang menyatakan
bahwa dengan meningk anajerial, kepemilikan institusional,
pembayaran dividen, pe muummn hutang, dan l'l'lLlTlpE..lhltllﬂ}:,]\'lﬂ tingkat rcslko,
serta pembentukan dewan komisaris akan dapat menendalikan biaya keagenan
yang terjadi.

Kepemilikan Manajerial

Jansen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa untuk meminimatkan konflik
keagenan adalah dengan meningkatkan kepemilikan manajerial di dalam
pcrus\h ian. Dengan pr milikan insider dalam perusahaan akan memaksa
mereka untuk meminimatkan pengcluaran vang tidak efektif, karena mereka
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tkut menanggung konsckuens: dari tindakannya. Dengan mcnmgk’ttkan
kepemilikan manajerial berarti akan menyelaraskan ]\chntmgdn manajer dengan
pemegang saham, sehingga perilaku oportunistik manajer dapat dikurangi. Ross -
e al {1999) menyatakan Tbahwa semakin besar kepemilikan manjemen dalam
perusahaan maka manajemen akan cenderung untuk berusaha untuk
meningkatkan kinerjenya untuk kepentingan pemegang saham dan untuk
kepentingannya sendirt. Dengan kepemilikan manajerial ini, di harapkan manajer
tidak lagt melakukan manij Sulsi terhadap laporan keuangan dengan tujuan untuk
memaksimalkan kesejahteraannya, Dengan demikian kualitas pelaporan keuangan
yang dilaporkan nILh manajer akan semakin baik.

Secara teoritis ketika kepemilikan manajemen rendah, maka insentif
terhadap kemunekinan terjadinya pertlaku oportunistik manajer akan meningkat.
Kepemitikan manajemen terbadap saham perusahaan dipandang dapnt
menyclaraskan potens pubcd an l\cpunmgan antara pemegang saham Juar
dengan manajemen (Jansen dan Meckling, 1976). Dengan demikian,
permasalahan keagenen diasumsikan akan hilang apabila seorang manajer
adalah juga sekaligus sebagai seorang pemilik,

Jansen (1993) menemukan bukti yang mendukung hipotesis yang me-
nyatakan bahwa tekanan dari pasar modal menyebabkan perusahaan dengan
kepemitikan manajerial yang rendah akan memilih metode yang dapat mening-
katkan laba. Laba yang dilaporkan tersebut tidak menggambarkan keadaan
ekonomi perusahaan yang bersanglutan. Jansen dan Meckling (1976) menyatakan
bahwa kepentingan manajer dan pemegang saham. bisa diselaraskan apabila
manajer memiliki saham dalam perusahaan,

Penelitian Warfield ef af (1995) menguji hubungan kepemilikan manajerial
dengan discretionary accrual dan kandungan [nfmmdﬂ laba. Dengan
menggunakan data pasar modal di Amerika Serikat, mereka menemukan bukti
bahwa kepemilikan manajerial berhubungan seeara negatif dengan diseretionary
accrual. Hasil penelitian tersebut juga menyatakan bahwa kualitas laba mcnmbkﬁt
ketika kepemilikan manajerial tinggt. Hastl il memberi dukungan terhadap
hipotests yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial akan menurunkan
keecenderungan perilaku manipulast Jaba dan pada akbirnya akan meningkatkan
kualitas laba yang dilaporkan. Dalam artikelnya, Warficld ef of juga mendiskusikan
kemungkinan saling mempengaruhi antara kepemilikan manajerial dengan
kualitas laba. Menuarut para ahli, perasahaan dengan kualitas laba yang rendsh
kemungkinan akan mendorong kepemilikan lmlmlJulal yang lebih besar.

Smith (19 70) miek kukan pengujian terhadap dempak pemisahan kepe-
inilikan perusahaon terkadnp kebijakan akuntanst melakukan income smoothing.
Dalam penelitiannya, Smith (1970) yang membedakan perusahaan yang diken-
dalikan manajer dan yang dikendalikan oleh pemilik perusahaan menemukan
bahwa income smoothing sccara signifikan lc,bzh sering dilakukan oleh perusahaan
ymg dikendalikan oleh manajer d 1bamluwl an ciun&,an perusahaan yang diken-

dalikan oleh pemiliknya. Smith (1976) manLlas can bahwa large shareholders
pada perusahaan yang dikendalikan oleh pemilik kurang memiliki dorongan
untuk menghindari fukiuasi laba yang dilaporkan dan akses large shareholders
untule memiliki informasi yang lengkap.

Berbeda dengan hasil penelitian diatas, penelitian Gabriclsen er af (2002)
yang menggunakan data pasar modal Denmark mengujt hubungan antara
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kepemilikan mangjerial dun kandungan informast laba serta discretionary
aceruel. Berbeda dengan hasit penclitian yang dilakukan oleh Warfield er al.
(1999), mercka menemukan adanya hubungan yang positif tetapi tidak signifikan
antara kepemilikan manajerial dan discretionary accerval dan hubungan negatif
antara kepemilikan manajerial dan kandungan informasi laba, Mereka menemukan
bahwa kepemilikan nunggerial gagal menjadi salabh satu mekanisme yang dapat
meningkatkan kualitas laba.
Berdasarkan uratan di alas, dapat distmpulkan balvwva kememilikan manajerial
dapat meningkatkan kualitas laba. Dengan demilkian, maka hipotesis pertama
yang akan diuji dalam peneiitian int adalah:

FIT: Kepemilikan manajerial secara positil borpengaruh terhadap kualitas

faba,

Dewan Komisaris

Valtas dan Alxention (2000) mengatakan buhwa sclaim kepemilikan
manajertad, peranan dewan konisurts juga diharapkan dapat meningkatkan
kualitas taba dengan membatast tmgkat manajemen faba mulalm fungsi
monitoring atas pelaporan keaangan. i ungst monitoring yang dilakukan ofeh
dewan komisaris dipengaruhi oleh Jllmldh atau ukuran dewan komisaris.

Dewan komisaris divakin memiliki peranan penting dalam pengelolaan
pcrumh;\‘m Khususnya dalanm memonitor manajemen puncak (Fama dan Jansen,

1983). Kurangnya perbedaun mengenal tanggung jawab, komisaris mtern dan
komisaris ckstern, perdebatan mengenai pengelolaan menckankan pada perbedaan
menenai kontribusi yang diber lian oleh komisaris cksternal dalam mcmbanlu
manajemen untuk menjamin bahwa manajer bertindak untuk kepentingan
pemegang saham (Fama dan Jansen, 1983).

Dewan komisaris memantau elektifitas praktek good corporate
governance yang diterapkan oleh perusahaan. Proporsi dewan komisaris harus
sedemilkian rupa schingga efekuf dalam pengambilan keputusan dan dapat
bertindak secara mdupu-nduy Dalam penyelengguraan good corporate
governance, perusahaan wajib memiliki komisaris independen sesual dengan
ketentuan umum pencatatan efek di bursa yaitu jumlah komisaris independen
minimum 30% dari jumiah seluruh anggota komisaris.

Adanya persyaratan untuk audit oleh auditor eksternal don pengawasan
dari internal memiliki pengarub terhadap berkurangnya tindakan manajemen
laba. Dewan konvsaris sebagar puncak dari sistem pengelolaan imternal peru-
sahaan, memiliki peranan terhadap aktivitas pengawasan. Oleh karena ttu diduga
bahwa pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris akan dapat mening-
katkan kualitas laba.

Penclitian Beasley (1996) menguji hubungan antma proporsi dewan
komisaris dengan kecurangan pelaporan l\umngan. Dengan membandingkan
perusahaan yang melakukan kecurangan dengan perusahaan yang tidak
melakukan kecuarangan, mercka menemukan bahwa perusahaan yang melakukan
kecurangan memifiki persentase dewan komisaris eksternal yang secara signifikan
lebih rendah dihzmdmgkam dengan perusahaan yang tdak melakulkan kecurangan.
Chtourou e of (2001) menginvestigast apakah praktek tata kelola perusahaan
(corporate goveriance) me: iliki puwdmh kepada kualitas informasi keuangan
yang (hpubla kastkan. Hasit penclitian menunjukkan bahwa earnings management
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secara signiftkan berhubungan dengan beberapa praktik governance oleh dewan
komisaris dan komite audit, Untuk komite ¢ wdit, income increasing earning”
management seeara negat! berasosias: dengan propersi anggota (inembery yang
besar dari luar yvang bukan merupakan manejer pada perusahaan lain, Untuk
dewan komisaris, icome increasing earning management yang rendah pada
perusahaan yang memililki outsicle board members yang berpengalaman sebagai
board members pada perusahaan dan pada perusahaan yang lain, Berdasarkan
uraian di atas, mako hipotesis kedua yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah:

H2 o Properst jumlah anggota dewan komisaris independen secara

positifberpengaruh terhadap kualitas laba.

Komite Audit

Berkurangnya kualitas Liba dapat discbabkan olely beberapa faktor yaitu,
adanya pemantoatan transakst akrual, pemilihan terhadap metode akuntansi
serta pencrapan suatu kebijukan akuntanst oleh manajer. Scott (1997) menyatakan
bahwa transaksi-transaksi terscbut meliputi cadangan kerugian piutang veng
nantinva akan n icnpengarthi jumlah pittang bersih, menaikkan pu%dman
serta mengurangt juml h huhmw

Kaomite audit dianulkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris, vang
keanggotrannya sekurang-kurangnya terdirt dart tiga orang anggota, scorang
fld[]hlldl]yd merupakan komisaris independen puusahmm yang muanokaj

sebagar ketua komite, Untuk menjaga independensinya, anggota komite audit
zmg}_x:u 4 I\c imite audit harus bebas dart setiap kewajiban terhadap puuq‘hddn
dan Odak memilike suatu kepetingan tertentu terhadap pert salmm atau dirckst,
komisarrs perusahaan,

Nomite audit yung bertanggung jawab untuk mengawast laporan
keuangun, mengawast audit cksteenal, dan mengamati sistem pengendalian
internal (lunmsuk auditinternal) dapat mengurangl sifat opporitnistic m'imjuncn
yang melakukan manajemen laba fearnings management) dengan cara mengawasi
laporan keuangan dan meiakukan pengawasan pada audit eksternal. Verschoor
(1993) menyatakan bahwa pengawasan pada audit eksternal diharapkan dapat
meningkatkan independensi auditor schingga dapal memperbaiki efektivitas
audil.

Datam bidang corporate governance, komite audit bertanggungjawab
untuk memastikan bahhwa operasional perusahaan sesuat dengan peraturan-pera-
turan yang berlaku, meloksanakan usahanya dengan beretika, melaksanakan
pengawasan sceira cfektf terhadap benturan kepentingan dan Kecurangan yang
dilakukan oleh karyawan perusahaan. Dalam bidang laporan keuangan, komite
audit memastikan bahwa s tpomn keuangan yvang dibuat oleh manajemen telah
membert gambaran yang scbenarmya lenlang, kondisi keuangan, hasil usaha,
serta I\'mniimcnjnnglg panjang.

Klein (2002) memberikan bukti sccara empirts bahwa perusahaan yang
membentuk komite audit independen melaporkan laba dengan kandungan akrual
diskresioner yang lebih lcectl dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
membentulk komite audit independen. Kandungan discrefionory accruals tersebut
berkaitan dengan kualitas laba perusahaan. an Waterhouse (1980) dalam
MeMullen (1 996) menyatakan b dh\\d investor, analis dan regulator menganggap
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komite audit memberikan kontribust dalam kualitas pefaporan keuangan, Komite
audit meningkatkan integritas dan kredibilitas pelaporan keuangan melalui: (1)
pengawasun atas proses pelaporan termasuk sistem pengendalian internal dan
penggunaan prinsip akuntansi diterima umum, dan (2) mengawasi proses audit
secara keseluruhan, Hasiinya mengindikasikan bahwa ada nya komite audit memiliki
ikonsclkuensi pada liporan keuangan yaimu: (1) berkurangnya penguluran akuntansi
yang tdak tepat, (2) berkurangnya pengungkapan akuntansi yang tidak tepat dan
(3) berkurangnya tindakan kecurangan manajemen dan tindakan illegal,

Dari penjelasan tersebuat dapat disimpulkan bahwa keberadaan komite audit
dapat mengurang) aklivitas earning management yang sclanjutnya akan mempengaruhi
kualitas pelaporan keuangan vang salah satunya adalah kualitas laba. Berdasarlkan
uraian tersebut, maka hlpu sl I\LUL’,.[ yang akan diupi dalam penelitian ini adalah:

13: Keberadaan komite audit seeara positif berpengaruly terhadap kualitag

laba.

Metode Penclitian

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi yang digunakan dalam penclitian g adalah semua perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Gfek Jakarta (BEJ). Sedangkan perusahaan
yang menjadi sumple dipifih berdasarkan kriteria-kriterta tertentu yaitu:
(1) Perusahaan yang memiliki data kepemilikan manajerial, dewan komisaris,
dan komtte audit, '
(2) Semua perusahuan kecuali perusahaan perbankan dan perusahaan asuransi,
(3) Perusahaan yang mencrbitkan laporan keuangan untulk periode yang ber-
akhir 31 Desember sclama periode pengamatan 2001-2004,

Pengukuran Variabel

1. Discretionary aceruals (DACC) sebagai proksi kualilas laba dihitung dengan

menggunakan model Jones yang dimodifikasi karena bahwa model ini

dianggap lebih baik diantara model yang lain untuk mengukur manajemen

laba (Dechow et al, 1995).

TACCIVTAL- l"’ll({/’l/\ll DHa2(ASALI-ARECIVTAIL- 1) #a3(PPEIWVTAIL-T)+eit (1)

NDACCit= 11/ TAIL-1) .l“(/\cz\Ll CARECHWTAR- l)hla(I’P[li/TAil Do, (2)

DACCIL = TACC ll/anl Ff AL TA T 1D+ A2(ASA Lit- ARBCI/TA - D D3 (PPLIYVTA L

1.(3)

Kepemilikan Manajerial { MGROWNS ) scbagan proksi adanya perbedaan

kepentimgan manajer dengan pemilik saham.

Dewan Komisarrs ( 13C SIZIE), mer upakan jumlah dewan komisaris inde-

penden.

4. Komite Audit ( AC ) merupakan variabel dummy, dengan nifar | apabila
perusahaan memiliki komite audit dan nol apabila sebaliknya.

5. Auditor {AUD) dimasukkan dengan menggunakan variabel dummy dengan
nilai I untuk perusahaan dengan auditor BIG 2 dan nal bila scbaliknya. BIG
2 digunakan kirena kecenderungan bisa mengurangt manajemen laba,
Kantor akuntan publik yang lermasuk dalam BIG 2 adalah: 1) Sidharta &
Sidharta berafiliosi dengan KPMG, 2) Prasctio, Sanwvoko dan Sandjaja
berafiliast dengan Ernest and Young.

[

LS}



JURNAL WIDYA MANAJEMEN & AKUNTANSI, Vol 7 No. 1 April 2007 : 1

6. Leverage (LEV) nuupalxan proporsi feverage yang dimiliki oleh perusahaan
yang dihitung clmgtm total hutang dibagi dengan total asset, Variabel leverage
digunakan sebagai variabel kontrol karena feverage merupakan salah satu
mekanisme yang dapat digunakan untuk mengurangi oportunistik manajemen.

7. Ukuran Perusahaan ( /°S/ZE ), diprokst dengan logaritma natural dari total
asset. Pemilihan metode akuntansi merupakan fungsi dari ulkuran perusahaan
(Christic, 1990). Discretionary accrual merefleksikan pemilihan terhadap
metode akuntanst, maka diharapkan variabel ini berkorelast dengan kualitas
laba.

Untuk mentlai l\ualilas‘ laba akan digunakan discrcli(mmy accrual (scbagal

PlOk‘wl kualitas laba), Untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3 akan digunakan

pengujian dengan regrest linear berganda berikut

DACC=R04 BIMGROWNS L 2BCSIZERIACu+ B AUDIBSLEVIB6FSIZE.(4)

Analisis daon Pembahasan

Statistike Deskriptif

Tabel 1 (lampiran) menyajikan ringkasan statistik deskriptif untuk setiap varibel
yang digunakan dalam model penchitian. Discredionary accrual memiliki mean
dan median sehesar -0.056 dan -0.054 dengan deviasi standar 0.178 serta nilat
minimum dan maksimum adalah -0.721 dan 0.746. Hasil int menggambarkan
bahwa rata-rata perusahaan yang menjadi sampel melakukan akrual diskresioner
dalam benluk penurunan laba (income decreasing). Hal tersebut terjadi mungkin
karena manajer (ermotivasi untuk menghindari regulasi tertentu atau dimotivasi
untuk menghindari pajak.

Kepemilikan manajerial memiliki mean dan median sebesar 0.037
dan 0.009 dengan deviasi standar sebesar 0,056, serta nilai minimum dan
maksimum sebesar 1,02E-07 dan 0.258. Sementara itw, proporsi dewan komisaris
independen memiliki mean dan median sebesar 0.388 dan 0,333 dengan deviasi
standar sebesar 0.089, serta nitai minimum dan maksimum sebesar 0.33 dan
1.00. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan yang menjadi sampel memiliki
proporsi dewan komisaris independen yang tinggi. Komite audit memiliki mean
dan median scbesar 0.513 dan 1.000 dengan deviasi standar sebesar 0.501, serta
nilal minimm dan maksimum sebesar 0.000 dan 1,000, Sementara 1ta, auditor
memiliki mean dan median sebesar 0,482 dan 0.00 dengan deviasi standar
sebesar 0,501, serta nilai minimum dan maksimum sebesar 0,000 dan 1,000,

Leverage memiliki mean dan median sebesar 0.672 dan 0.528 dengan
deviasi standar sebesar (.635, serta nilai minimum dan maksimun sebesar
0.078 dan 4.366. Iasil inl menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan memiliki
tingkat resiko yang tinggi. Size memiliki mean dan median sebesar 27.045 dan
27.066 dengan deviasi standar schesar 1.422, serta nilan minimum dan maksimum
sebesar 23.877 dan 30.942, Hal ind menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan
memiliki ukuran yang relatif sama.

Hasil Pengujian
Generalized least squares (GLS) digunakan untuk menguji dan membuktikan
hipotesis yang diajukan. Alasan menggunakan metode GLS ini dibandingkan
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dengan ardinarm least ygrares (O1.S) karena penggunaan OLS mensyaratkan
berbagai asumsi yang harus dipenuhi sebelum menguji hipotesis yang diajukan
schingga beta () yang akan dihasilkan tidak bias. Syarat-syarat tersebut adalah
normalitas data, bebas heteroskedastisitas, bebas multikolinieritas, dan tidak
terjadi autokorelasi. Tidak terpenuhinya asumsi-asumsi tersebut akan
mengaicibatkan nidai 3 yang dihasilkan tidak efisien dan bias karena nilai
variance {s?) adalah bias dan tidak konsisten (Koutsoyianas, 1978; Yue Fang,
etal, 2001)

Masalah - masulah diatas dapat diatasi dengan menggunakan metodc
GLS karena metode GLS dapat mentransform [ yang dihasilkan dalam persamaan
OLS dengan demikian asumsi-asumsi tersebut dapat dipenuhi. GLS juga me-
munglankan dilakukannya interasi sehingga akan didapati weight dan koefisien
B yang paling comvergance yaitu dengan nilal likelihood statistik yang paling
tepat sehingga model dapat mencerminkan kondisi yang sebenwmya (Quantitarive
Micro Sofhvare, 2000).

Pengujian Hipotesis

Hipotesis |, 2, dan 3 yang menguji mekanisme mckanisme corporate
governance (kepemilizan manajerial, dewan komisaris, dan komite audit)
terhadap kualitas Taba diujr dengan menggunakan persamaan:

DACC=[Fo+BIMGROWNSU+2BCSIZEN+RIACi LA UDIFSSLE VIt 6 FSIZEit

Tabel 2 (Iumpiz':m) menunjukkan koefisien kepemilikan manajerial
(MGROWN) scbesar -0.278, t=-4.385 dan p=0.000. Hal tcrsebut menunjukkan
kepemilikan manajerial mcmmnmruhl kualitas laba («=5%}). Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin besar kepemlllkan manajerial maka
discretionary acerval semakin rendah. Hal ini sesuai dengan teori yang
menyalakan bahwa semakm besar kepemifikan manjemen dalam perusahaan
maka manajemen akan cenderung untuk berusaha untuk meningkatkan kinerjanya.
Dengan demikian kualitas pek ||mmn keuangan vang dxldpo ‘kan oleh manajer
akan semukin baik (Ross ¢/ al, 1999). Hasil i juga didukung oleh hasil
penclitian Valcas dan Alxention (2000) dan Jansen dan Mml\!xmc (1976).
Dengan demikian hasil e mendukung hipotesis 1.

Koeflisien regrest untuk dewan komisaris (BCSIZE) adalah 0.137,
=2.778 dan p=0.0006. tiastl i bidak sesuar dengan harapan yang menyatakan
bahwa discretionary acerne! meniliki hubungan yang negatif dengan dewan
Komisaris. Namun hast penelitian int mendukung penelitian Gunarsih dan
Machfoedz (1999) dalam Khomsiyah (2005). Dengan demikian hasil ini tidak
mendukung hipotesis 2.

Koefisicn umuI\ komite audit (AC) adalah -0.033 dan nilai t sebesar
-5.291 dengan tingkat signifikansi {(p=0.000}. Hasil ini menunjukkan bahwa
dengan tingkal keyakinan 95 %, komite audil memiliki pengaruh terhadap
kualitas faba. Hasil mi menunjukkan bahwa dengan adanya komite audit dalam
perusahaan maku diseretionary acerual semaiin rendab (discretionary accrual
yang rendah maka kuaiitas laba tinggt). Dengan demikian hipotesis 3 didukung.
Hasil int juga mendukung penelitian Verschoor (1993) dan Klein (2002).
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Koefisicn untuk auditor { AUD ) adalah - 0.005, t sebesar - 0.803 dan
p=0.423. Hasil ini menunjukkan bahwa pengarul auditor yang tergolong dalam
BIG 2 terhadap kualitas laba menunjukkan hubungan yang positif tetapi tidak
sighifikan secara statistik pada alpha 5%. Koetisien untuk leverage (LEV) adalah
-0.055, t=-4.272 dan p= 0.000. Hasil ini sesuai dengan teori dan juga sesuai
dengan prediksi bahwa /leverage berhubungan negatif dengan discretionary
accrual, karena leverage merupakan salah satu mekanisme yang dapat mengurangi
masalah keagenan melalui mekanisme bonding (Jansen, 1986). Koefisien FSIZE
adalah 0.018, t sebesar 4.614 dengan p = 0.000. Hasil ini sesuai dengan teort
akuntansi positil yang menvatakan bahwa perusahaan besar merupakan subjek
pemerintah untuk menagih pajak (polirical cose) (Watts dan Zimmerman, 1978),

Simpulan

Penclitian it bertujuan untuk menginvestigasi apakah mekanisme corporate
governance (kepemilikan manajertal, dewan komisars, dan komite audit)
mempengaruhin kualitas faba, Dengan menggunakan sampel sebanyak 74
perusahaan manufakur yang terdaftar di Bursa Efck Jakarta yang menghasilkan
197 observasi, hasil penctitian ini mendukung hipotesis yang diajukan dan
konsisten dengan penelitian terdahulu. Dengan menggunakan alpha sebesar
5%, disimpulkan bahwa mckanisme corporate governance memengaruhi kualitas
laba. Mckanisme tersebut terdirt dari: pertama, kepemilikan manajerial secara
positif berpengaruh terhadap kualitas faba. Kedua, dewan komisaris secara
negalif berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil inr tidak sesuai dengan harapan
yang menyatakan bahwa discretionary accrual memiliki hubungan yang negatif
dengan dewan komisaris. Ketiga, Komite audit secara positif berpengaruh
terhadap kualitas laba.

Auditor (AUD) yang tergabung dalan BIG 2 secara negatif berhubungan
dengan discretionary aceruals, namun hubungan tersebut tidak signifilean secara
statistik, Sebaliknya, auditor (AUD) yang tergabung dalan BIG 2 secara posttif
dan signitikan mempengaruhi nilai perusahaan, Leverage secara positif dan
signifikan mempengarihi kualitas laba dan nilai perusahaan. Size secara negatif
dan signifikan mempengaruli kualitas laba dan nilai perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan dan kelemahan yang turut mempengaruhi hasil penelitian
dan perlu menjadi bahan revisi pada penelitian selanjutnya adalah: Pertama,
penelitian ini tidak mempertimbangkan kejadian-kejadian lain yang memiliki
konsekuensi ckonomi. Kecua, pe iode pencelitian yang dilakukan pendek yaitu
2001-2004 dengan hanya menggunakan 197 observas:. Ketiga, jumlah sampel
vang digunakan dalam penelitian ini cukup kecil dibandingkan dengan beberapa
penelitian terdahulu, Keempat, data yang bisa diperoieh untuk variabel dewan
komisaris hanya ukuran atau jumlah dewan komisaris. Kelima, penelitian ini
hanya menggunakan satu karakteristik untuk variabel komite audit yaitu dengan
menggunakan variabel dummy (ada atau tidaknya komite audit). Keenam,
Auditor yang dipakai sebagat dasar adalah BIG 2, bukan BG 4 scbagaimana
biasa atau umum digunakan dalam pengukurkan kinegja.
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Imlpikasi dan Penelitian Sclanjutnya

Penelitian ini mendukung dan memberikan bukti bahwa mekanisme corporate
governance yang meliputi kepemilikan manajerial dan komite audit secara
positif dan signifikan pada alpha $% bepengaruh terhadap kualitas laba. Tetapi
untuk dewan komisaris, hasil yang diperoleh tidak sesuai harapan (kontradiktif).
Perbedaan arah koefisien pada dewan komisaris terhadap kualitas laba menjadi
hal yang pantas dikaji alasannya. Pertanyaan yang terkait adalah apakah
sebenarnya dewan komisaris berpengaruh secara negatif atau positif terhadap
kuatitas laba.
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Lampiran:
Tabel 1
Statistilc Deskriptif
DACC? | MGROWN? | BCSIZE? | AC? AUD? LEV? | NDACC?
Mean .0.056333| 0.036875 | 0.3878520.512690 |0.482234 | 0.671742 | 0.024839
Median -0.054334 | 0.009723 | 0.333333| 1.000000 | 0.000000 | 0.527912 | 0.016821
Maximum 0.745967 | 0.257865 { 1.000600 | 1.0000C0 | 1.000000 | 4.366375 | 0.505967
Minimum 0720821 1.02E-07 | 0.330000] 0.000000 [ 0.000000 | 0.078110 |-0.394782
Std. Dev. 01784551 0.056175 | 0.0897621( 0.501112 | 0.500957 | 0.634941 | 0.099209
Skewness 01731641 1.971830 | 2.581680-0.050778 ]| 0.074111 | 2.472084 | 0.842628
Kurlosis 8591583 | 6513104 | 14.17629] 1.002578 | 1.005057 | 18.23564 | 8.316525
Jarque-Bera_ | 257.6247 1 228.9662 | 1244.134| 32.83339 | 32.83354 | 2301.175 | 255.3246
Probabiity 0.00C000 | 0.000000 | 0,000000 | 0.000600 | 0.000000 | 0.000000 | 0.0000G0
Gbservations | ..287 .| 197 . 197 197 187
GCross sections 74 74 74 74 74
Tabel 2
Pengujian Hipotesis 1, 2, dan 3
Dependent Variable: DACC?
Method: GLS (Cross Section Weights)
Date: 04/13/06 Time: 00:00
Sample: 2001 2004
Included observations: 4
Total panel observations 197
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic. Prob.
C -0.553974 0113371 -4.886384 0.0000
MGROWN? -0.278529 0.063515 -4,385237 0.0000
BCSIZE? 0.137056 0.049336 | 2.778023 0.0060
AC? -0.033555 0.006342 | -5.290839 0.0000
AUD? -0.005437 0.006774 | -0.802602 0.4232
LEV? -0.055206 0012924 | -4.271665 0.0000
FSIZE? 0.018742 0.004062 | 4613614 0.0000
Weighted Statistics
R-squared 0.754830 Mean dependent var -0.139803
Adjusted R-squared (.747088 S.D. dependent var 0.331762
S.E. of regression 0.166844 Sum sguared resid 5.289019
F-stalistic 97.49558 Durbin-Watson stat 1.785782
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics {
R-squared 0.109640 Mean dependent var -0.056333
Adjusted R-squared 0.081523 S.D. dependent var 0.178485
S.E. of regression 0.171064 Sum squared resid 5.559979
Durbin-Watson stat 1.910441
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CORPORATE GOVERNANCE DAN MANAJEMEN LABA:

SUATU STUDI EMPIRIS

DENI DARMAWATI

Universitas Trisakti

Corporate governance merupakan isu yang sedang hangat dibicarakan
sebagai suatu alat yang bisa memecahkan masalah dalam pengelolaan dan
pertanggungjawaban perusahaan modern. Corporate governance adalah
serangkaian mekanisme yang digunakan untuk membatasi timbulnya
masalah keagenan (Ariyolo, 2000}. Salah satu ha! yang menyebabkan
timbulnya masalah keagenan adalah adanya asimetri informasi antara agen
dan prinsipal perusahaan.

Di sisi lain, kemungldnan dilakukannya manajemen laba akanr meningkat
seiring dengan meningkatnya asimetri informasi {Dye ,1988 dan Trueman
dan Titman {1988). Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa corporate
gavernance akan mampu mengurangi manajemen iab4 yang dilakukan
oleh manajemen perusahaan.

Penelitian ini bertujuan menguii pengaruh praktik-praktik corporate gov-
ernance dalam suatu perusahaan terhadap praktik manajemen laba
melalui akrual diskresioner. Peneliian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya dalam hal pergukuran variabel corporate governance yang
lebih komprehensif. Mekanisme corporate governance yang diuji dalam
penelitian ini adalah komitimen perusahaan terhadap corporate gover-
nance, pelaksanaan RUPS dan perlakuan terhadap pemegang saham
minoritas, kualitas dewan komisaris, kualitas dewan direksi, kualitas
hubungan perusazhaan dengan stakeholders, transparansi dan
akuntabilitas, dan kepemilikan saham perusahaan oleh investor
institusional.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel sebanyak 34
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Perusahaan yang
digunakan sebagai sampel penelitian adalah perusahaan yang bukan
berasal dari industri perbankan dan keuangan. Dengan menggunakan
alat statistik regresi herganda, penelitian ini berhasil menemukan
bahwa salah satu mekanisme corporate governance, yaitu kualitas
hubungan perusahaan dengan stakehoder, berhubungan negatifl
dengan praktik manajemen laba. Peneliti belum berhasil menemukan
hubungan negatif antara mekanisme corporate governance, selain
kualitas hubungan perusahaan dengan stakeholders, dengan
manajemen laba.

47



Penelitian ini juga berhasil menemukan adanya hubungan positif antara
leverage keuangan dengan manajemen laba. Hal ini konsisten dengan debt
covenant hypothesis (Watts dan Zimmerman, 1978).

Kata kunci: Corporate governance, Manajemen laba, Akrual diskresioner
PENDAHULUAN

Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh praktik-praktik/
mekanisme corporate governance dalam suatu perusahaan terhadap praktik
manajemen laba melalui akrual diskresioner. Manaijemen laba telah menjadi
perhatian utama Securities Exchange Commission {SEC). Hal ini nampak pada
dikenakannya accounting enforcement actions cleh SEC pada perusahaan-
perusahaan yang dinvatakan telah memanipulasi laba. SEC Chairman, Levitt
(1998}, dalam pidatonya pada pembentukan the Center for Law and Business
di New York University, menyatakan perang terhadap manajemen laba, karena
akan menimbulkan konsekuensi pada system pelaporan keuangan Amerika.
Levitt menckankan bahwa saat ini terjadi erosi pada kualitas laba dan
selanjutnya pada kualitas pelaporan keuangan. Menurut Levitt, hal tersebut
tidak dapat diselesaikan hanya dengan mandal pemerintah, akan tetapi
membutuhkan respon dari komunitas keuangan.

Sebagai respon dari perhatian SEC akan praktik manajemen laba, New
York Stock Excgange {(NYSE) dan National Association of Securities Dealers
(NASD) mensponsori Blue Ribbon Commitiee (BRC). Salah satu dari
rekomendasi BRC adalah meningkatkan fungsi kualitas audit sebagai salah satu
dari mekanisme corporate governance.

Peran komite audit dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan

sudah mulai diperbincangkan sejak tahun 1940 di USA dan dilanjutkan di ;

beberapa negara maju lainnya, yaitu UK, Canada, dan Australia (Wolnizer, 1995).
Harapan umum dari dibentuknya komite audit adalah bahwa komite audit yang
terdiri dari para direktur non-eksekutif akan meningkatkan standar

akuntabilitas perusahaan dan governance melalui peningkatan kualitas

pelaporan keuangan.

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa komite audit yang
berkualitas mampu membatasi dilakukannya manajemen laba di perusahaan
(DeFond dan Jiambalvo, 1991; Dechow dkk., 1996; MCMullen dan
Raghunandan, 1996; Beaslev dkk, 2000; Klein, 2000; dan Chtourou dkk., 2601).
Beberapa unsur corporale governance, selain komite audit juga telah banyak

dibuktikan oleh beberapa peneliti, mampu membatasi dilakukannya manajemen
laba. Sebagai contoh, beberapa penelitian telah membuktikan adanya hubungan

negatif antara dewan komisaris {(dan dewan direksi) dengan manajemen laba
{Dechow dkk., 1996; Beaslev dkk., 2000; Klein, 2000; dan Chtourou dkk., 2001}

Peran 1investor institusional sebagai salah satu mekanisme corporate gov-
emmance dalam membatasi dilakukannya manajemen laba juga telah dibuktikan
oleh beberapa peneliti (Bushee, 1998 dan Rajgopal dkk., 1999; dan KOH, 2000).
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itu pula hubungan negatif antara kualitas pengungkapan denga j
laba telah dibuktikan oleh Lobe dan Zhou (%%Ogl). P nean manajeme

Penelitian yang menguji hubungan corporate governance denga
manajemen laba secara komprehensif masih belum peneliti jumpai, baik c
Indonesia maupun di luar negeri. Oleh karena itu penelitian ini bertujua
untuk menguji hubungan corporate governance dan manajemen laba dalar
lingkungan perusahaan publik di Indonesia. Penelitian ini memiliki manfaz
dalam dua hal. Pertama, corporate governance merupakan isu yang sedan
hangat dibicarakan sebagai suatu alat yvang bisa memecahkan masalah dalaﬁ
pengelolaan dan pertanggungjawaban perusahaan modern yang kurang bis
diatasi oleh teori keagenan (Ariyoto, 2000). Corpore governance merupakar
kelanjutan dari teori keagenan vang masih membutuhkan kajian-kajian
penelitian-penelitian baik di kalangan perguruan tinggi maupun institusi
institusi yang bersangkutan.

Kedua, manajemen laba dipandang oleh para praktisi dan regulator d
Amerika sebagai suatu yang pervasif dan problematik, sehingga membutuhkar
tindakan-tindakan untuk membatasi praktik-praktik menajenen laba dengar
segera {Dechcw dan Skinner, 2000). Di Indonesia, dewasa ini, pelanggarar
etika bisnis, termasuk manajemen laba, telah menjadi perhatian utam:
masyarakat (Mahmudi, 2001). Menurut Mahraudi, dilihat dari perspektif etika,
mana;j.-men laba merupekan masalah yang kontroversial. Kebanyakan praktik

~manajemen laba bersifat legal, tidak melanggar prinsip-prinsip akuntansi yang

diterima umum dan tindakan tersebut merupakan kewenangan manajer.
Berkeraan dengan kedua hal tersebut, penelitian tentang hubungan corporate
governance dengan manajemen laba, merupakan suatu penelitian yang
diperlukan saat ini.

Pembahasan selanjutnya dalam makalah hasil penelitian ini adalah
tinjauan literatur tentang konsep corporate governance, hasil-hasil penetitian
empiris tentang hubungan manajemen laba dan berdasarkan tinjauan literatur,
peneliti menurunkan hipotesis penelitian. Pembahasan selanjutnya adalah
metodologi penelitian, analisis dan diakhiri dengan simpulan, implikasi, dan
keterbatasan penelitian.

KONSEP CORPORATE GOVERNANCE
Definisi Corporate Governance

Perkembangan definisi tentang corporate governance sendiri jika diruntut
berdasarkan tahunnya akan’ memperlihatkan dinamisme pengertiannya.
Beberapa pakar telah mengemukakan definisi corporate governance. Berbagai
definisi tersebut antara lain adalah:

1. Blair (1995)
“Corporate governance adalah keseluruhan set aransemen legal.
kebudayaan, dan instjtusicnal vang menentukan apa vang dapat dilakukan
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oleh perusahaan publik, siapa yang mengendalikan, bagaimana

pengendalian dilakukakan, dan bagaimana risiko danreturn dari aktivitas-

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan tersebut dialokasikan”

Lang (1999)

“Corporate governance berkenaan dengan cara untuk meyakinkan para

penyedia dana perusahaan untuk mendapatkan return pada investasi

mereka”

Marthur (1999}

“Corporate governance is the conduct of directors and its aim as to maxi-

mize shareholders value while satisfiying stakeholders”

4. Hardjapamekas (2091 dalam makalahnya menyerlakan berbagai definisi
corporate governance yang dikemukakan oleh beberapa badan corporate
governance, vaitu:

a. OECD Principles of Corporate Governance
“Corporate governance merupakan sistem mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan”
b. PWC-ADB SOE Reform Project
“Corporate governance berkaitan dengan pengambilan keputusan
vang efektif bersumber pada budaya perusahaan, etika, nilai, sistem,
proses bisnis, kebijakan dan struktur organisasi yang bertujuan
untuk mendorong dan mendukung:
- pengembangan perusahaan, -
- pengelolaan sumber daya dan risiko secara lebih efisien dan
efektif, dan
- pertanggungjawaban perusahaan kepada pemegang saham dan
stakeholders lainnya.”
c.- Mayer (1996)

“Corporate governance berkenaan dengan cara untuk membawa -’

kepentingan agen (manajer) dan prinsipal (investor) sejalan dan
menjamin agar perusahaan dijalankan bagi kemanfaatan prinsipal
(investor).”

d.  CalPERS
“Corporate governance merujuk pada hubungan di antara berbagai

pihak yang berperan serta dalam menentukan arah dan kinerja
perusahaan. Pemeran serta utama adalah (1) Pemegang saham,
{2) pengurus (yang dipimpin oleh Direktur Utams/CEQ), dan

Pengawas.

Berbagai definisi di atas menunjukkan adanya perkembangan/dinamika
pengertian corporate governance. Pihak yang diperhatikan dalam corporate gov-
ernance tidak hanya pemegang saham dan kreditor akan tetapi sudah semakin
luas yaitu stakeholder. Penekanan corporate governance tidak hanya sebatas
pada akuntabilitas/pertanggungjawaban akan tetapi juga pengembangan
perusahaan.

Mekanisme/Prinsip-prinsip Corporate Governance

Organization for Economic Co-operation and Develo
tahun 1999 telah menerbitkan dan mempublikasikan OE(IZ)SI?’?;(:[;;E;ETI' %a(i
porate Governance. Prinsip-prinsip tersebut ditujukan untuk membantu par;
negara anggotanya maupun negara lain berkenaan dengan upaya-upaya untui
mengeva‘luam dan meningkatkan rerangka kerja hukum, institusional, dar
regulatori corporate governance dan membcrikan pedoman dan saran-;arar
untuk pasar modal, investor, perusahaan, dan pihak-pihak lain yang memilik
peranpdfz;lam _[?engembangan good corporate governance.
ilar-pilar yang melandasi prinsip-prinsip yang di <

OECD adalah fairness (keadilan}, tmnspalseﬁcy (tr[:;n);pafax(f;:()ercxxlt:ucl;;zr;tgi;j'}i
ity (akuntabilitas), dan responsibility (pertanggungiawaba’n). Fairness
berkenaan dengan keadilan dan kesetaraan perlakuan pemegang saham
minoritas agar terlindungi dari kecurangan serta perdagangan dan
penyalahgur}a:i_n oleh orang dalam (self-dealing atau insider wrong doing)
Transparansi dilakukan melalui penyempurnaan pengungkapan (disclosurgej
mfom}am kmeri_a perusahaan secara akurat dan tepat waktu. Akuntabilitas
manajemen dilakukan melalui pengawasan efektif berdasarkan
kese.lmbangan kekuasaan antara pengawas, pengurus, pemegang saham dan
a;:;l;totr. Tanggunkgjawab [l)\erusahan berkenaan dengan perusahaan sebagai
anggota masyarakat untuk mentaati i i

e mgsyarakat' aati hukum dan bert:ndak sesuai dengan

Prinsip-prinsip corporate governance ya i ;

lima. Kelima prinsi[l)) tersibut agalah: ¢ yang dikemukakan oleh OECD ada

1. Hak-hak pemegang saham. Rerangk j
_ : . gka kerja corporate go I
melindungi hak-hak pemegang saham. P governance haras
2. - Perlakuan yang adil kepadfa pemegang saham. Rerangka kerja corporate
governance harus meyakinakan adanya kesetaraan perlakuan kepada
se!uruh pemegang saham, termasuk pemegang saham minoritas dan
ifm%. S;allcuruh pberri(egang sabam harus memiliki kesempatan untuk
endapatkan perbaikan (redress) ya fekti i i
hpapatian px ) yang eflektif atas penyimpangan dari
3. Peranan stakeholders dalam corporate governance. Rerangf:a kerja cor-
g?mte governance harus mengakui hak-hak stakeholders seperti yang
itentukan oleh hukum dan mendorong kerja sama yang aktif antara
ge;us§haanddan l.ztakeholders dalam penciptaan kesejahteraan, pekerjaan-
€xerjaan, dan kemampuan untuk mempertahank
sehat secara finansial. : b " perusahaan yang
ll:er_lgungkapap dan Transparansi. Rerangka kerja corporate governance
arus meyakmkan bahwa pengungkapan yang tepat waktu dan akurat
telah dilakukan atas seluruh hal-hal yang material berkenaan dengan
perusahaan, termasuk situasi keuangan, kinerja, kepemilikan, dan
ketaatan perusahaan (governaisce of the company’). ,




ranggungjawan aewan (direksi). Rerangka kerja corporate governance
harus meyakinkan pedoman strategik perusahaan, pemonitoran yang
efektif pada manajemen oleh dewan, dan akuniabilitas dewan terhadap

perusahaan dan pemegang saham.

HASIL PENELITIAN EMPIRIS:
HUBUNGAN CORPORATE GOVERNANCE DAN MANAJEMEN LABA

Komite Audit dan Manajemen Laba

Beberapa penelitian telah membuktikan peran komite audit dalam
meningkatkan kuaiitas pelaporan keuangan. McMullen dan Raghunandan
{1996) melakukan survei dengan membandingkan 51 perusahaan yang memiliki
salah satu atau kedua masalah pelaporan keuangan, yaitu (1) tindakan
peringatan dari SEC berkaitan dengan manajemen laba, dan/atau (2) melakukan
restatement material dalam laba kuartzlan, dengan 77 perusahaan yang tidak
mengalami masalah pelaporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan yang tidak mengalami masalah pelaporan keuangan memiliki
komite audit yang anggota dari pihak luar (cutside} lebih banyak, CPA lebih
banyak, dan frekuensi rapat yang lebih sering dibandingkan perusahaan yang
mengalami masalah pelaporan keuangan.

Dechow dkk. (1996) melakukan penelitian dengan membandingkan
perusahaan yang dikenai tindakan peringatan SEC berkenaan dengan
dilakukannya manajemen laba dengan perusahaan kontrol daiam industri,
ukuran perusahaan, dan pericde yang sama. Hasil penelitian menujukkan
proporsi perusahaan yang memiliki komite audit di kelompok perusahaan
kontrol lebih besar dari pada proporsi perusahaan yang memiliki komite audit
di kelompok perusahaan yang dikenai tindakan peringatan SEC. Hasil
penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian dari DeFond dan Jiambalvo
(1991) yang menyatakan baliwa perusahaan yang memiliki kesalahan akuntansi
lebih sedikit kemungkinannya memiliki komite audit.

Beasley dkk. {2000) membandingkan mekanisme governance perusahaan
vang melakukan kecurangan pelaporan keuangan dengan mekanisme gover-
nance governance yang tidak melakukan kecurangan pelaporan keuangan.
Penelitian Beasley dkk. (2000} berbeda dengan penelitian yang lain dalam hal
pemilihan industri yang digunakan dalam sampel penelitian. Beasley
menggunakan industri yang rentan, yaitu teknologi, kesehatan, dan jasa
keuangan. Commitiee of Sponsoring Organizations of the Treadway Cominis-
sion {COSO) telah melakukan penelitian bahwa dalam ketiga industri tersebut
banyak dilakukan kecurangan pelaporan keuangan. Teknik kecurangan yang
paling sering dilakukan dalam ketiga industri tersebut adalah metode pengakuan
pendapatan yang tidak benar dengan memperbesar pendapatan dan metode
memperbesar aktiva. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang
melakukan kecurangan di industri teknologi dan jasa keuangan secara signifikan
memiliki kemungkinan lebil kecil memiliki koniite audit dibandingkan dengan

industri benchmark. Hasil penelitian juga m j i
komite audit berbeda antara perusahaan yjangg megrgﬁiki:cfrzgg:n kz;:lnpom
keuangan dengz'in perqsahaan yang tidak melakukan kecurangarEJ l:pora
keuangan pada industri yang sama. Independensi komite audit peruspf? -
yang zpelakukan kecurangan lebih rendah dibandingkan dengan perusshaa-
yang txdak_ melakukan kecurangan pada ketiga industri tersebut Kom oa?‘
audit komite berkenaan dengan anggota luar pada komite audit l.ebih relzldmi
untuk perusaha«:ln vang melakukan kecurangan dibandingkan den .
pen{sahaan yang tidak melakukan kecurangan. Selain itu frekuens; rapat kI 5‘@(!
audit perusahaan yang tidak melakukan kecurangan lebih sering dib"lu di onlzx (
komltle)audlt perusahaan yang melakukan kecurangan. Setar
Dengan menggunakan sampel sebanyak 687 pe r
public, Klein, 2000 menguji a paksh besarn)}/'a akruaIpdirslicsr:::zl;?(ilrr:el[3 ?:ﬁén};%“igo
laba) b.erhubungan dengan independensi komite audit. Hasil Den;]em:n
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif non-linier antara ind‘ependensl?

persentase outside director pada komite audit, bebas dari
: ia k . T1 pengaruh j
dan sebagia besar anggota lfomlte independen terhadap magaic%nen. anajer.
J CI;(ttou)rOU dkk. (2001] juga 'menemukan hubungan antara manajemen laba
~dan prla ek governance yang dilakukan oleh komite audit. Dengan membagi
:aerxlll;: giesxgl;:iz:)r;ke dalam dtllatk;zlompok, yaitu kelompok yang memiliki tingkagt
k er yang relatif tinggi dan kelompok yan iliki
diskresioner yang relatif rendah, hasil iti enuniutaan bahue el
: ndah, penelitian menunjukkan bahwa komj
auIth dengan mandat yang ;e!a's untuk pengawasan (ovefsighf) dan peméc!)ni*g::r?
pe a;;:;an l;euanga.n. Proporst anggola luar (yang bukan anggota manajémen
perusahaan) yang inggi, atau paling tidak memiliki satu
eru : ing pakar keuanga
signifikan kurz_mg mungkin m.emlhlo manajemen laba tingkat tinggi. %el;l:ﬁ(t:?;s
{?ga m}?nemul\an bghwa kom_lte audit yang melakukan rapat lebih dari dua kali
ap tahun akan lebih mungkin memiliki manajemen laba tingkat rendah.

Dewan Komisaris (dan Direksi) dan Manajemen Laba

Hubungan antara komposisi dewan di i

. : ireksi dengan kemungkina
g;ilakuk;np)rfa manajemen laba merupakan suatu hal yang penting dipergatliiaﬁ
a arg lSl.len akuntansi. Dechow dkk. (1996) melakukan penelitian dengan
deenrgagnéi}inikaf perusahaan yvang dikenai tindakan perinigatan SEC bnrken'san
¢ viakukannya manajemen laba dengan perusahaan k ’
Industri, ukuran perusahaan dan i p Mool ponaiiim

5 . periode vang sama. Hasil peneliti

menunjukkan bahw.a perusahaan yang melakukan manipulasi laba llébih l;elszrrl

melakDE;gan menggunakan analisis regresi logit terhadap 75 perusahaan vang
pemsal;) n Lecurz_mgan laporan keuangan (financial statement fraud) dan 75
aan vang tidak melakukan “ecurangan laporan keuangan, Beasley (1996)
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menemukan bahwa perusahaan yang tidak curang memiliki dewan direksi yang
persentase anggota luarnya lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang
curang. Hasil penelitian juga menujukkan bahwa kemungkinan dilakukannya
kecurangan laporan keuangan akan menurun sejalan dengan peningkatan
pengalaman dan keahlian dewan penurunan kemungkinan outside directors
juga sebagai outside director perusahaan lain.

Hubungan komposisi dewan direksi dengan ketepatan waktu (timeliness)
dari lab~ juga ditemukan oleh Bushman dkk. (2000). Ketepatan waktu
didefinisikan sebagai luasnya laba saat ini mencerminkan income ekonomi
saat ini dan informasi yang value-relevant. Bushman dkk. Menemukan adanya
hubungan negatif antara ketepatan waktu laba dengan variabel komposit
komnposisi dewan direksi sesudabnya. Variabel komposit komposisi dewan
direksi menggabungkan empat karakteristik dewan yang diharapkan dapat
memfasilitasi kegiatan-kegiatan pengawasan.

Beasley {2000} menemukan adanya perbedaan karakteristik antara
perusahaan yang melakukan kecurangan pelaporan keuangan dengan
perusahaan yang tidak melakukan kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian
dilakukan pada tiga industri, yaitu teknologi, kesehatan, dan jasa keuangan,
yang telah terbukti merupakan industri yang banyak terdapat praktek
kecurangan dalam pelaporan keuangan. Pada ketiga industri tersebut,

persentase outside director dalam dewan direksi perusahaan yang melakukan -

kecurangan lebih kecil (33% atau lebih kecil) dibandingkan perusahaan yang
tidak melakukan kecurangan {749% atau lebih). )

Klein (2000) menemukan hubungan antara karakteristik dewan direksi
dengan absolut a2krual diskresioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara akrual diskresioner dengan kekuatan CEO dalam
dewan direksi yang dicerminkan dengan besarnya persentase CEO yang duduk
dalam board’s nominating committee atau board compensation comnittee.

Chtourou dkk. (2001) juga menemukan hubungan antara manajemen laba
dan prakiek governance dari dewan direksi. Dengan membagi sampel penelitian
ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok yang memiliki tingkat akrual
diskresioner yang relatif tinggi dan kelompok yang memiliki akrual
diskresioner yang relatif rendah, hasil penelitian menujukkan bahwa
pengalaman dewan komisaris sebagai direksi perusahaan yang bersangkutan
dan perusahaan lain menurunkan kemungkinan manajemen laba tingkat tinggi.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa besarnya vkuran dewan direksi
berhubungan dengan perusahaan yang kurang melakukan manajemen laba,
walaupun hubungan tersebut hanya signifikan untuk perusaahan yang
melakukan memperkecil laba {income- decresing).

Investor Institusional dan Manajemen Laba
El-Gazzar (1998) menemukan bahwa dengan semakin besarnya

kepemilikan oleh investor institusional, maka akan semakin rendah reaksi
pasar akan pengumuman laba. Investor institusional memiliki insentif vang

kuat untuk mendapatkan informasi pra-pengungkapan (predisclosure infor-
mation) tentang perusahaan dalam porfolio mereka untuk memenuhi
pert;fnggpngajawaban fidusiarinya dan untuk meningkatkan kinerja portfolio
Institust memiliki insentif untuk mengembangkan informasi privat‘
dikarenakan kepemilikan aktual! dan potensialnya akan saham perusahaan
besar. Dengan demikian, pencarian informasi privat oleh investor institusional
meru[.)akan suatu yang cost-effective karena manfaat potensialnya sangat besar
Manajert perusahaan dengan kepemilikan oleh investor institusional yang besar-
dapat didoreng untuk secara sukarela mengungkapkan informasi pra-
pfmgungkapan. Jika perolehan informasi privat dan pengungkapan sukarela
dilakukan sebelum pengumuman laba mendahulu; k:ndungan dari
pengumuman iab, maka reaksi pasar pada pengumuman laba akan lebih kecil
untuk perusahaan dengan kepemilikan oleh institusi besar. Analisis dilakukan
dengan meregresikan return saham kejutan, disekitar tanggal pengumuman
la.ba, pada kepemilikan institusional dan memberikan hasil sesuai dengan yan
diharapkan. Pada khususnya, reaksi pasar atas pengumuman laba perusahaax?
yang sahamnya benar-benar dikendalikan oleh investor institusional lebih tidak
berfluktuasi selama periode pengumuman laba dibandingkan dengan reaksi
pengumuman laba perusahaan yang kurang dikendalikan oleh investor
institusional. Hasil ini tetap konsisten sesudah memasukkan proksi informasi
pra-pengungkapan lainnya dalam persamaan regresi, yaitu: kapitalisasi saham
dan apa]ystfollowing. Penemuan dari penelitian ini bisa dijadikan dasar untuk
menyimpulkan bahwa proses penangkapan informasi keuangan oleh pasar
merupakan suatu yang komplek. Penilaian pengaruh peﬁgungkapan laporan
keuangan pada harga saham membutuhkan suatu peninjauan bahwa
pengt_mgkapan merupakan salah satu eiemen dalam lingkungan yang aktif, dan
kaya informasi yang dapat menentukan harga saham. o
Bushee (1998) melakukan pengujian apakah investor institusional
menmptakz.ir} atau mengurangi insentif bagi manajer perusahaan untuk
mengurangi investasi dalam penelitian dan Pengembangan (research and de-
VeIOPI.nent] untuk memenuhi tujuan laba jangka pendek. Perilaku investasi
myopic adalah‘undednvestmenf dalam proyek-proyek jangka panjang, tak
Ezru]ud seperti penelitian dan pengembangan, periklanan, dan oeIat;han
ilyawan untuk memex_n{hi tujuan jangka pendek. Penelitian ini memfokuskan
pada pengeluaran penelitian dan pengembangan untuk menguji adanya perilaku
investasi myopic (managerial myopia). Aturan akuntalnsi di Amerika
?er}gharuskan bahwa pengeluaran penelitian dan pengembangan diakui sebagai
5:1?1}? se}t)enl;xhn_va’ pada saat terjadinya. Perilaku investasi myopic merupakan
satu bentuk manajemen laba yang paling mungkin terjadi pada saat
perusahgan menghadapi trade-off antara memenuhi target laba dan menjaga
investasi penelitian dan pengembangan.
g dB.?rtTagall kritik menyatakan bahwa perdagangan yang sering dilakukan
an difokuskan pada tujuan jangka pendek oleh investor institusional
mendorong manajer melakukan perilaku investasi myopic (memfokuskan
pada tujuan jangka pendek). Berbagai pihak.lain berargumen bahwa
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kepemilikan saham yang besar dan kecanggihan yang dimiliki oleh inves-
tor institusional justru mendorong manajer untuk memfokuskan pada tujuan
jangka panjang dan dibandingkan pada laba jangka pendek. Bushee (1598)
melakukan pengujian atas kedua isu yang berlawanan ini dengan menguji
apakah investor institusional mempengaruhi pengeluaran penelitian dan
pengembangan yang dapat mencegah penurunan laba dengan mengurangi
pengeluaran penelitian dan pengembangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajer kurang mungkin melakukan pemotongan p=ngeluaran
penelitian dan pengembangan untuk menjaga penurunan laba untuk
perusahaan yang kepemilikan institusionalnya tinggi. Halini menunjukkan
bahwa investar institusional merupakan investor yang canggih yang secara
tipikal melakukan peran pemonitoran dalam mengurangi tekanan perilaku
myopic. Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
proporsi kepemilikan saham yang besar oleh institusi yang memiliki turn-
over/perputaran portfolio yang tinggi dan melakukan perdagangan momen-
tum, secara signifikan meningkatkan probabilitas bahwa manajer
mengurangi pengeluaran penelitian dan pengembangan untuk mengurangi
penurunan laba. Dengan demikian, hasil penelitian mengindikasikan bahwa
perputaran portfolio yang tinggi dan perdagangan momentum olch inves-
tor institusional mendorong perilaku investasi myopic pada saat investor
institusional memilikii tingkat kepemilikan yang sangat tinggi dalam suatu
perusahaan.
Rajgopal dkk. {1999) melakukan penelitian dengan dua tujuan. Pertama,
Rajgopal dkk. menguji hubungan antara kepemilikan institusional dan nilai
absolut dari akruai diskresioner. Ukuran ini memiliki potensi untuk
memperlihatkan dilakukannya manajemen laba (seperti pemilihan yang
berhubungan dengan estimasi kerugian piutang, estimasi yang berhubungan
dengan depresiasi sediaan dan penentuan pengakuan pendapatan) yang lebih
tidak kentara dibandingkan manajemen laba dengan menggunakan manajemen
pengeluaran penelitian dan pengembangan. Penentuan arah hubungan antara
kepemilikan institusional dan nilai absolut dari akrual diskresioner merupakan
suatu hal yang sulit, karena adanya berbagai penjelasan yang saling berlawanan.
Di salu sisi, terdapat anggapan bahwa investor institusional menekan
manajemen untuk mencapai tujuan laba yang dihasilkan oleh manajemen laba.
Di sisi lain, investor institusional memiliki keungulan dalam perolehan dan
pemrosesan informasi dibandingkan investor individual. Jika manajer
mengakui keunggulan ini, manajemen akrual akan secara negatif berhubungan
dengan kepemilikan institusional. Hal ini dikarenakan pemegang saham
institusional yang canggih kurang mungkin untuk dapat ‘dibodohi’ oleh
manajemen akrual. Hasil penelitian memberikan bukti bahwa terdapat
hubungan negatif antara kepemilikan institusional dan nilai absolut akrual
diskresioner. Dengan demikian, hasil penelitian konsisten dengan pandangan
bahwainvestor institusional relatif canggib dan kurang mungkin, dibandingkan
dengan investor individual, untuk disesatkan oleh manipulasi laba vang
tercermin dalam akrual. .

Tujuan kedua dari penelitian Rajgopal . ii
bubungan antara kepemilikan institusilgngl dgll:;ana‘li:;:zyznltlgf ;n en}?un
mencer.mu}kan laba di masa datang sebagai lawan dari laba saat in{g ;lia .
vestor institusional terlalu memfokuskan pada laba jangka pendek‘ l IH:
berharap adanya hubungan negatif antara luasnya kepemilikan inst.itll)li?e 1 i
dan luasnya harga saham mencerminkan laba di masa datang relatif terh;dn ;
laba saat ini. Namun demikian, jika investor institusional memiliki keun: lap
dalam' perolehan dan pemrosesan informasi, maka ada kemungkina ggukan
terii}ql hubungan positif. Hasil penelitian menunjukkan adan %1 hul;lua an
positif yang mendukung ide bahwa investor institusional memililz keun nglan
infom}asmnal dan, dibandingkan dengan investor individual tidak S e
berlebihan memfokuskan pada laba saat ini. K secars

Dengan menggunakan lingkungan institusional Australi -
'melz_ikulsan penelitian yang bertujuan untuk menguji ];22221:5}?31520?0]
1nst1t}1510na] pada insentif manajer untuk melakukan strate i-stretS o
manajemen laba dengan menggunakan akrual diskresioner Pen%)litiaa i
didasarkan pada adanya perdebatan tentang peran investor .dalam cor gr]?l
governance d.an pengaruh reenltan keterlibatan mereka dalam perusécil .
Penel.xt}an ini memberikan kontribusi pada literatur dengan mempe laan‘
penelitian !(e zfrah pengaruh kepemilikan institusional pada mmanajeml()e;rla:lgs
pe;us‘abaan di luar lingkungan Amerika. Penelitian ini juga mencermink ,
penelma!n Pertama tentang hubungan kepemilikan institusicnal dan mana'cn“an
akr_ual di Al'lstralia. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti er]n "ein
ui..uk menjlai jasa investor institusionai untuk memainkan peran yan lplljr"li
besar .dfllam praktek corporate governance. Lebih jauh lagi berlawan)z;n dge on
penelx.tlan-pengli_tian sebelumnya, penelitian ini tidak me'ngasumsikan barilgviz
dua alirart pemikiran tentang hubungan investor institusional dan manajemen
laba rrlxjerupakan dua hal yang saling meniadakan. J‘

. Dengan menggunakan lingkungan Australi ]
saling meniadakan, penelitian KOH iempredikﬁ :ggnr;:r;ifgggrgncizums:
(cekupg) antara kepemilikan institusional dengan akrual diskregsioner rang
mEHE.llk.f(afl !aha. Hal ini merupakan suatu hal yang sangat Bért;eda d b
predllfs_l linier dari penelitian-penelitian yang dilakukan di Amerika 8;‘1{86_5;
‘pen.elm_z-m menunjukkan adanya hubungan berbentuk U antara ke el‘n']'fcisI
institusional dengan akrual diskresioner meningkatkan laba. Hasi) penelliltian
mkirlust sgtelah.mengkontrol fleksibilitas akuntansi, pengaruh ali}anpkas a?irz:
akrual diskresioner, dan ukuran-ukuran alternatif kepemilikan institusiopnal

Transparansi dan Manajemen Laba

Beberapa peneliti telah membuktikan adanya hubungan negatif antara
IP;:aengungkl;apan peruse'xl?aan den-gan asimetri informasi. Welker (1995)
o nker:lu n bukti empiris bfah\va informasi asimetri akan berkurang pada saat
. 1? :'i pengungkapan meqlngkat.. Lang dan Lundholm {1993) melaporkan

ahwa tingkat disklosur lebih tinggi untuk perusahaan vang lebih besar, untuk
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perusahaan yangberkinerja bzik, dan perusahaan dengan hubungan laba dengan '
return lebih remdah. Mereka menggunakan korelasi antara laba dan return -

sebagal ukuran asimetri informasi.

Beberapa penulis juga telah menujukkan bahwa luasnya manajemen laba
oportunistik memingkat dengan meningkalnya asimetri informasi. Sebagai
contoh, Dye (1988) dan Trueman dan Titman (1988) secara analitis menunjukkan
bahwa keberadaan asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham
merupakan kondisi yang memungkinkan dilakukannya manajemen laba.

Berdasarkan tulisan-tulisan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
perusahaan yangmengungkapkan informasi lebih banyak, memiliki fleksibilitas
yang lebih rendak untuk memanipulasi laba. Dengan kata lain, pemegang saliam
nerusahaan yangmerniliki kebijakan pengungkapan yvang lebih informatif, akan
lebih mudah mendeteksi manajemen laba, sehingga manajemen kurang
mungkin untuk metakukan perilaku manajemen laba.

HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarken tinjauan literatur di atas, ada delapan hipotesis penelitian
vang akan diuji dalam penelitian ini. Hipotesis-hipotesis tersebut adalah:

1.  Terdapat hubungan negatif antara komitmen. perseroan terhadap corpo-
rate govermance dengan manajermen laba.

2. Terdapat bubungan negatif antara kualitas pelaksanaan RUPS dan
perlakuan terhadap minority shareholder dengan manajemen laba.

3.  Terdapat kubungan negatif antara kualitas dewan komisaris dengan
manajemen laba.
4.  Terdapat hubungan negatif antara kualitas dewan direksi dengan

manajemen laba.

5.  Terdapat hubungan negatif antara kualitas hubungan perusahaan dengan

stakeholder dengan manajemen laba.

6.  Terdapat bubungan negatif antara transparansi dan akuntabilitas dengan
manajemen laba.

7. Terdapat hubungan negatif antara kepemilikan investor institusional
dengan manajemen laba.

METCDOLOGI PENELITIAN
Pengukuran Manajemen Laba

Beberapa instrumen manajerﬁen laba yang biasa dilakukan oleh

manajemen, antara lain keputusan tentang penjualan aktiva, pengeluaran -
penelitian dan pengembangan. perubahan metoda akuntansi dan pemilihan

akrual. Manipulasi akrual operasional merupakan instrumen manajemen laba
oportunistik vang mungkin dilakukan, karena intrumen ini tidak mempunyai
konsekuensi langsung dengan aliran kas dan relatif sulit untuk diteksi (Peasnell

- dkk., 2000). Dengan demikian, peneliti menggunakan akrual diskresion.

sebagai proksi manajemen laba.

Beberapa metoda untuk mengestimasi akrual diskresioner telah digunaks
dalam literatur-literatur sebelumnya. Metode yang paling sering digunaka
adalah model Jones (1991) dan model modifikasi Jones (Dechow dkk., 1995
Dechow dkk. (1995) menyimpulkan bahwa model modifikasi Jones runtun wakt
secara statititik paling baik dibandingkan model-model yang lain. Bartov, Gu
dan Tsui (2900) melakukan analisis dan menyimpulkan bahwa model Jones aw:
cross-sectional secara statistik mendominasi model modifikasinya yang runtu
waktu. Konsisten dengar: penelitian-penelitian yang dilakukan saat ini (sebag:
contoh, Becker dkk., 1998: DeFond dan Subramanvam, 1998), penelil
mengestimasi model modifikasi Jones secara cross-sectional,

Feneliti memfokuskan secara khusus pada komponen akrual modal kerje
Dengan menggunzkan model akrual modal kerja, akan memungkinkan meningkatka
kekuatan pengujian (Peasnell dkk., 2000; Xie dkk., 2001). Hal tersebut dikarenakai
manajernen laba melalui akrual depresiasi memiliki potensi vang terbatas.

Akrual diskresioner merupakan residual dari regresi sebagai berikut:

WC, = a, + a, (DREV, - DREC) + €

Dengan WC, adalah akrual modal kerja perusahaan i pada tahun tertentu
DREV, adalah perubahan penjualan, DREC, perubahan piutang dagang, dan e
acalah akrual diskresioner. Untuk tujuan estimasi, seluguh variable dideflas
dengan menggunakan total aktiva awal tahun.

Peneliti menggunakan akrual diskresioner yang meningkatkan laba dan
menurunkan laba karena akrual diskresioner bisa digunakan uniuk menutupi kinerj:
yang buruk maupun untuk menghemat (save) laba untuk kemungkinan penggunaan
laba di masa datang (DeFord dan Park, 1997)." Dengan demikian, peneliti
menggunakan nilai absolut akrual diskresiober untuk mengukur manajemen laba.

Pengakuran Variabel Corporate Governance

Variabel komiimen perseroan terhadap corporate governance,
pelaksanaan RUPS dan perlakuan terhadap minority shareholders, kualitas
dewan komisaris (termasuk komite audit di dalamnya}, kualitas struktur direksi,
hubungan dengan stakeholder, dan transparansi dan akuntabilitas menggunakan
Instrumen yang digunakan oleh [ICG (2000). Sedangkan variable kepemilikan
Institusional diukur dengan menggunakan persentase kepemilikan saham yang
dimiliki oleh investor institusional.

Variabel Kontrol

Faktor-faktor yang mempengaruhi akrual diskresioner, selain corporate
governance dimasukkan dal\am model perelitian. Variabel kontrol yang
dimasukkan dalam penelitian ini adalah leverage dan ukuran perusahaan.
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hypothesis (Watts dan Zimmerman, 1978), sedangkan motivasi peneliti
memasukkan leverage adalah debt covenant hypothesis (Watts dan Zimmerman,
1978). Kedua hipotesis tersebut merupakan bagian dari Teori Akuntansi Positif.
Oleh karena keterbatasan data di Indonesia, peneliti tidak bisa memasukkan
variable kualitas auditor, kepemilikan manajerial, dan kompensasi berdasarkan
laba (berkenaan dengan bonus plan hypothesis). Sebagian besar sampel diaudit
oleh kantor akuntan yang berafiliasi deng-n big five, sebagian besar sampel
tidak memiliki insider owner, dan data tentang kompensasi manajemen belum
peneliti jumpai di Indonesia.

Variabel ukuran perusahaan divkur dengan menggunakan natural
logaritma dari penjualan (lihat misal, Rajgopal dkk., 1999; Peasnell dkk., 2000;
Chtourou, 2001). Variabel leverage dikur dengan rasio total utang terhadap
total aktiva (lihat misal, Peasnell dkk., 2000; Chtourou, 2001).

Model Penelitian

Model yang akan diuji dalam penelitian ini bisa dinyvatakan dalam -
persamaan regresi di bawah ini:

DAC,, = a +a,KOMIT, + a RUPS, + a KOMIS, + a DIREKS, + a STAKE, +
a,TRANS, + 2 INST_ + a,LEV + aSIZE + e, oo

Dengan DAC, adalah nilai absolut akrual diskresioner, KOMIT, adalah
komitmen perseroan terhadap corporate governance, RUPS,  adalah Pelaksanaan
RUPS dan perlakuan terhadap pemegang saham minoritas, KOMIS, adalah
kualitas dewan komisaris, DIREKS, adalah kualitas dewan direksi, STAKE,
adalah hubungan dengan stakeholders, TRANS, adalah transparansi dan
akuntabilitas, INST, adalah persentase kepemilikan saham oleh investor
institusional, LEV, adalah leverage, dan SIZE, adalah ukuran perusahaan.

ANALISIS DATA

Sampel dan Statistik Deskriptif

Data corporate governance menggunakan hasil survei Indonesian Insti-"
tute of Corpoerate Governance (IICG) yang telah dipublikasikan di majalah SWA
19/XV1l/20 SEPTEMBER - 3 OKTOBER 2001. Oleh karena kondisi corporate
governance adalah kondisi tahun 2000, maka peneliti menhubungkan data
corporate governance dengan data manajemen laba tahun 2000.

Data-data keuangan dan data persentase kepemilikan perusabaan oleh
investor institusional tahun 2000 diambil dari Indonesian Capital Market Di-
rectory 2001. Data corporate governance yang tersedia sebanyak 52 perusahaan.
Untuk menghindari adanya pengaruh industri (industry effect), peneliti
mengeluarkan perusahaan-perusahaan vang masuk dalam industri perbankan
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dalam kedua industri tersebut dikeluarkan darj sampel penelitian, dihasilkan
sampel sebanyak. 4‘12 perusahaan. Dari sampel sebanyak 42 per.usahaan 8
ruszhaan memll}ki nilai akrual diskresioner absolut vang mendekati ¢ Edi
bawaI} 0,01) dan dikeluarkan dari sampel penelitian, karena berarti besarnva
?anifk?:ndl?ba sangif kecil. Dengan demikian besarnya sampel yar):g
igu alam penelitian ini
Safnpe] pril diptabe] N adalah sebanyak 34 perusahaan. Ukuran

TABEL 1
Ukurar Sampej

Hasil survei IICG 52
Perusahaan dalam industrj keuangan dan industri deregulasi 1)0
Total sementara 42
Perusahaan yang memiliki nilaj akrual dj kresi 2

ot onaan iskresioner rendah (< 9,01) 33.

TABEL 2
Statistik Deskriptif
- Mean Std. Dev N
RES1 1814 14752 33

Komitmen terhadap CG 2,9835 2,58403 34
RUPS dan minority shareholder 8,677¢ 3'23686 34
Dewan komisaris 6,9418 4’39745 - 34
I‘?{trgktur direksi 3,1165 3,76260 34

ubungan dfzngan stakeholders 7.7056 4,35619 314
Transp‘a{—anm dan akuntabilitas 8,3268 2‘18205 ‘34
Ilfg‘;}emmkan investor institusional 52,2144 2539824 34

6725 .39071 34

LNSALES 14,6060 1,30484 34

dalamTate)ﬁl 2 Tenyallkfar} statistik deskri.ptif dari seluruh variabel vang digunakan
o 1314pd gujian empiris. R.ata-ra(a nilai absolut akrual diskresioner sebesar
. . engan nilai deviasi standar sebesar 0,14752. Rata-rata komitmen
Eféllijfn afcr'l te{hadap corporate governance sebesar 2.9835 dengan nilai/bobot
dan ona l;:Ima sebesar 10 (.bobpl yang diberikan oleh IICG). Pelaksanaan RUPS
o n}?lema;“k?n f;ar_hadap minonty shareholders, yang memiliki bobot maksimal
rat' _ nilal rata-rata 8.6776. Kualitas dewan komisaris memiliki nilai
a-rata sebesar 6,9418, dengan bobot utuh sebesar 25. Struktur direksi memiliki
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hubungan dengan stakeholder sebesar 7,7056 dengan bobot utuh sebesar 15.
Nilai rata-rata transparansi dan akuntabilitas sebesar 8,3268 dengan bobot utuh
sebesar 15. Dengan melihat nilai rata-rata variabel-variabel yang telah disebutkan
di atas, nampak bahwa perusahaan-perusahaan yang disurvei oleh IICG memiliki
nilai corporate governance yang relatif masih rendah.

Variabel kepemilikan investor institusional memiliki rata-rata sebesar
52,22%. Leverage dan ukuran perusahaan masing-masing memiliki rata-rata
sebesar 0,6725 dan 14,6060. Dapat dilihat bahwa rata-rata perusahaan memiliki
utang lebih dari 50% dari total aktiva yang dimiliki.

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan alat statistik regresi
berganda. Nilai adjusted R square sebesar 0,423 dan nilai F sebesar 3,683 (p
value=0.05). Koefisien dan nilai t statistik bisa dilihat di table 3. Dapat dilihat
di tebel 3, variable corporate governance yang secara statistik signifikan
herhubungan negatif dengan niiai absolut akrual diskresioner adalah variable
hubungan dengan stakeholders. Sedangkan ke tujuh variable corporate gover-
nance lainnya secara statistik tidak berhubungan dengan praktik manajemen
laba oleh perusahaan. Dengan demikian, hanya hipotesis nol 5 yang berhasil
ditolak, sedangkan hipotesis nol ke 1,2,3,4,6, dan 7 tidak berhasil ditolak.

Variabel leverage, yang merupakan variabel kontrol dalam penelitin ini,
secara statistik signifikan berhubungan dengan manajemen laba. Hal ini
memperlihatkan bahwa motivasi utama dilakukannya manajemen laba adalah
besarnya leverage keuangan perusahaan.

TABEL 3

Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Nilai t
KOMIT 0,0026 0,173
RUPS -0,0068 -0,578
KOMIS 0,0154 1,705
DIREKS -0,0010 -0,093
STAKE -0,0178 -2,292*
TRANS 0,0280 2,051
INST 0,0010 1,205
LEV 0,2860 5.266%
SIZE -0,0093 -0,563

*signifikan pada 0,05
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Uji ASUIMS1 NIASIK

-As'ur_nsi kiasik yang akan diuji dalam penelitian ini adalah uji
multikolinier, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Hasil uji statistik akan
disajikan pada uraian di bawah ini.

Hasil Uji Multikolinier

Uji multikolinieritas dilakukan dengan menghitung nilai VIF dari tiap-
tiap variable. Nilai VIF kurang dari 10 menujukkan bahwa, korelasi antar vari-
able independen masih bisa ditolerir (Gujarati. 1995). Berdasarkan hasjl
analisis, tidak ada variable independen dalam penelitian ini yang memiliki
nilai variance inflation factor (VIF) lebih dari sepulub. Dengan demikian,
hasil analisis menujukkan tidak adanya masalah multikelinier. Nilai VIF dari
tiap-tiap variable bisa dilihat di table 4.

TABEL 4

Hasil Uji Multikelinier

Varibel VIF
KOMIT 3.951 .
RUPS 3,821
KOMIS - 4,119
DIREKS 4,082
STAKE 3,017
TRANS 2,331
INST 1,099
LEV 1,181
SIZE 1,212

Hasil Uji Autokorelasi

~ Uji autokorelasi dilakukan dengan menghitung nilai Durbin-Watson d
statistic. Korelasi serial dalam residual tidak terjadi jika nilai d berada di antara
nilai batas bawah d (d,) dan 4 — d,. Dengan variable sebanyak 9 buah dan
§a.mp‘le sebesar 32, nilai d, sebesar 0,885. Dengan demikian, dalam penelitian
ini, nilai d harus berada diantara 0,885 dan 3.115, agar tidak mengalami masalah
autokorelasi. Hasil analisis menujukkan nilai d sebesar 2.035. Sehingga bisa

fiil_<atakan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi dalam model penelitian
ini.
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heroskedastisitaas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser.
Dengan menggunakan uji Glejser, nilai absolut residual diregresikan pada
tiap-tiap variable independen. Masalah heteroskedastisitas terjadi jika ada
variable yang secara statistik signifikan. Hasi! analisis menunjukkan bahwa

tidak ada variable independen yang secara statistik signifikan. Dengan’

demikian, tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model penelitian.

TABEL 5
~——""  Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized  Standardized ! Sig.
Maodel Coeficients Coeficients
B Std. Err Beta
1 {Constani) -1,920E-02 163 -117 907
LEV 3.171 E-02 034 ,192 929 362
LNSALES 5.051E-02 010 102 488 630
Komitmen terhadap CG 1,148 E-02 009 458 1,218 236
RUPS dan minority shareholder -5,060 E-04 ,007 -,.025 -.068  .946
Dewzn kamisaris 2,670 E-063 006 181 471 642
Struktur direksi -3.980 E-03 .007 -,232 -.604 552
Hubungan dengan stakeholders -4,140 E-03 005 -,279 -.847 405
Transparansi dan akuntabilitas 1.146 E-03  6OS ,039 133,895
Kepemilikan investor institusional -9,730 E-05 001 -028 -192 849

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menguji hubungan corporate governance dengan
manajemen laba melalui akrual diskresioner. Dengan menggunakan sampel
sebanyak 32 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efck Jakarta, penelitian ini
berhasil menemukan bukt; bahwa kualitas hubungan perusahaan dengan stake-
hoiders-nya berhubungan negatif dengan besarnya nilai absolut akrual
diskresioner. Namun demikian, penelitian ini gagal menunjukkan adanya
hubungan negatif antara unsur-unsur corporate governance lainnya, selain
hubungan perusahaan dengan para stakeholdernya, yaitu komitmen perserocan
terhadap corporate governance, pelaksanaan RUPS dan perlakuan terhadap
pemegang saham minoritas, kualitas dewan komisaris, kualitas dewan direksi,
transparansi dan akuntabilitas, dan kepemilikan perusahaan oleh investor
institusional.

Tidak ditemukannya hubungan negatif antara variable corporate gover-
nance, selain kualitas hubungan perusahaan dengan stakeholders-nya. dengan
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manajemen laba melalui akrual diskresioner ada kemungkinan disebabkan
masih rendahnya praktek corporate governance di perusahaan. Seperti sudah
diuraikan di analsis penelitian, nilai rata-rata tiap variabel masih rendah
dibandingkan bobot yang ditentukan oleh IICG.

_Penelitian ini justru menemukan bahwa variabel leverage keuangan
perusahaan secara statistik signifikan berhubungan dengan besarnya nilai
absolut akrual diskresioner. Hasil ini konsisten dengan debt covenant hypoth-
esis. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya utang merupakan faktor
motivasional bagi perusahaan untuk melakukan manajemen laba.

Keterbatasan

Penelitian ini mengandung beberapa keterbatasan. Pertama, oleh karena
data corporate governance diamkbil dari hasil survei IICG yang sudah
dipublikasikan di majalah SWA 19/XVI1I/20 SEPTEMBER - 3 OKTOBER 2001,
sehingga peneliti tidak mendapatkan keyakinan akan validitas dan relizabilitas
instrumen yang digunakan. Kedua., sampel penelitian yang reiatif kecil
menyebabkan generalisasi hasil penelitian menjadi kurang baik. Dengan

demikian, penelitian selanjutnva diperlukan dengan mengatasi kedua
keterbatasan tersebut.

Implikasi

Penelitian ini berhasil menemukan hubungan negatif antara kualitas
hubungan perusahaan dengan stakeholders, sebagai salah satu unsure cor-
porate governance, dengan praktik manajemen laba melalui akrual
dlskn?sxoner. Hasil ini memiliki implikasi bahwa besar kecilnya praktek
manajemen laba bisa dilihat dari kualitas hubungan perusahaan dengan stake-
holders-nya.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa leverage keuangan
mempengaruhi dilakukanuya praktik manajemen laba bagi perusahaan.
Bukti ini memberikan implikasi bagi lembaga keuangan, khususnya
pf:r!mnkan dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan
pinjaman yang diberikan kepada debitur. Perusahaan yang mempunyai le-
verage keuangan besar memerlukan audit yang lebih teliti, berkenaan dengan
laba perusahaan.
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HUBUNGAN PROFESIONALISME DENGAN
KONSEKUENSINYA: KOMITMEN ORGANISASIONAL,
KEPUASAN KERJA, PRESTASI KERJA, .
. . DAN KEINGINAN BERPINDAH .

.- (STUDI EMPIRIS DI LINGKUNGAN AKUNTAN PUBLIK)
' JANT]JE EDUARD LEKATOMPESSY

Universitas Pattimura

This study purposed to get empirical evidence about effect of the profes-
sionalism and its consequences: corganizational commitment, job satisfac-
tion, job performance, and turnover intentions to accountant that work at
. public accounting firm.
Data collected with survey method. Respondeat consist of 143 professional
accountant staff that in work at public accounting firm, at well that posi-
tion as partner, manager, supervisor, senior accounting, and junior ac-
. countingin the largely public accounting firm and uther in five bigcity of
: Java Island. Research data were analyses by using regression technique.
.The result showed that the effect of professionalism with its consequences: .
- organizationai commitment, job satisfaction, job performance, and turn-
5, over intentions. With the other word, professionalism to have influence
- positively and significant to an organizational commitment, job satisfac-
tion, job performance, and negatively influenced with turnover intentions.
- Its be as accountants who have highly professionalism action will had
. organizational commitment, job satisfaction, and most higher job perfor-
3¢ -mance, and will be have of low turnover intentions. This study also to
" proved that experience to had influence positively and significant with
* professionalism, in the meaning that accountants who have widely experi-
ence will be have more high professionalisia action.

Keywords : Professionalism, Organizational commitment, Job satis-
faction, Job performance, and Turnover intentions.

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

¥ -~ Masalah profesionalisme dalam melakukan suatu profesi telah
dikemukakan pada beberapa dekade yang lalu, dan sampai sekarang masih sangat
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